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ABSTRAK 
Nama :  Neneng Juwita 
Nim :  20800115018 
Judul :  Analisis Efektivitas Implementasi Budaya Liteīrasi di MI Al-
abrar Makassar 
 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui gambaran budaya literasi 
diprogramkan di MI al-abrar  Makassar. 2) Untuk mengetahui bagaimana efektifitas 
budaya literasi diimplementasikan pada MI Al-abrar Makassar. 3) Untuk mengetahui 
apa kendala implementasi budaya literasi di MI aAl-abrar Makassar. 
Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian 
kualitatif dengan desain evaluasi program. Dengan pendekatan pedagogis, dan 
pendekatan sosiologis. Untuk memperoleh data, penulis menggunakan teknik 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk mengelola dan menganalisi penulis 
menggunakan 3 (tiga) teknik yaitu, reduksi data (data reduction), display data, 
kesimpulan dan ferifikasi. Sedangkan untuk menguji keabsahan data digunakan 
teknik triangulasi data. 
Hasil penelitian ini menunjukkan: Gambaran efektivitas implementasi budaya 
literasi ditandai dengan adanya pembiasaan kegiatan membaca yang kegiatannya 
dilakukan di pojok baca, taman, dan pohon baca baik pada jam istrahat maupun pada 
jam pembelajaran. Untuk kegiatan menulis dan berhitung masuk pada proses 
pemebelajaran dimulai, baik itu kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup dalam 
pembelajaran. Disamping itu sarana dan prasarana seperti fasilitas pendukung untuk 
kegiatan membaca sudah disiapkan oleh pihak sekolah untuk mendukung kegiatan 
membaca peserta didik. Akan tetapi peserta didik tidak memiliki respon yang positif, 
dikarenakan fasilitas yang disiapkan tidak terawat dengan baik, penataan tata letak 
dan penempatan fasilitas yang kurang tepat. Sedangkan yang menjadi kendala 
kegiatan budaya literasi sarana dan prasarana yang disiapkan tidak dirawat dengan 
baik, lingkungan diluar sekolah yang menjadi pengaruh dalam pergaulan peserta 
didik, buku bacaan yang kurang bervariasi serta  waktu yang terbatas, motivasi orang 
tua dan lingkungan di luar sekolah yang menjadi pengaruh dalam pergaulan peserta 
didik. 
Berdasarkan simpulan dan temuan yang diperoleh dari hasil penelitian terkait 
budaya literasi ialah Kegiatan budaya literasi diadakan dengan maksud, untuk 
mendongkrak kualitas baca masyarakat Indonesia khususnya dunia pendidikan. Maka 
dapat dikatakan bahwa dengan adanya budaya literasi yang berdampak pada 
efektifitas bagi peserta didik dalam meningkatkan pemahamannya secara meluas serta 
dengan adanya budaya literasi akan membiasakan peserta didik dan melatih cara 
berpikir peserta didik dan secara tidak langsung menanamkan kepada diri peserta 
didik bahwa kegiatan membaca itu sangat penting.  
 
Kata Kunci: Efektifitas, Implementsi, Budaya Literasi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah sebuah usaha atau program untuk meningkatkan kualitas 
hidup yang berlangsung selama ia hidup. Manusia adalah makhluk sosial dimanapun 
ia berada dan apapun yang dilakukan semua itu tidak terlepas dari yang nama belajar, 
belajar adalah bagian dari pendidikan.  
Pendidikan bagi umat manusia merupakan sistem dan cara meningkatkan 
kualitas hidup dalam segala bidang. Dalam sejarah hidup umat manusia dimuka bumi 
ini, hampir tidak ada kelompok manusia yang tidak menggunakan pendidikan sebagai 
pembudayaan dan peningkatan kualitasnya, sekalipun dalam kelompok masyarakat 
primitif.
1
 
Pendidikan merupakan budaya untuk meningkatkan harkat dan martabat 
manusia dan berlangsung sepanjang hayat, dilaksanakan dilingkungan keluarga, 
sekolah, dan masyarakat. Pendidikan juga merupakan tanggung jawab bersama antara 
keluarga, masyarakat, dan pemerintah.  
Dalam arti luas pendidikan adalah hidup. Pendidikan adalah segala 
pengalaman belajar yang berlaku dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. 
Pendidikan adalah segala situasi hidup yang tumbuh dan mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan hidup.
2
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A Syafi’i, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 69.  
2
Abdul Kadir, Dkk, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Kencana Pernada Media Group, 2012), 
h, 59. 
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Kegiatan pendidikan adalah sebuah sistem. Sebagai sebuah sistem pendidikan 
memuat beberapa komponen-komponen tertentu yang saling memengaruhi dan 
menentukan. Komponen-komponen tersebut terdiri dari tujuan, peserta didik, alat, 
dan lingkungan. Jika salah satu komponen tidak ada maka pendidikan tidak dapat 
berfungsi. Misalnya jika tidak ada guru maka proses belajar mengajar tidak akan 
berjalan dengan baik.
3
 
Pendidikan yang diadakan baik disekolah maupun diluar sekolah perlu 
disesuaikan dengan perkembangan tuntutan pembangunan yang memerlukan berbagai 
jenis keterampilan dan keahlian disegala bidang. Dengan demikian, orientasi 
pendidikan lebih mengarah pada kehidupan masa yang datang sesuai dengan anjuran 
Nabi Muhammad saw.
4
 
 اؤملعألاودمكنامز ريغ نمزلا اوقلڂ مۿناف متملع ام ريغ مك  
Terjemahan: 
“Didiklah (ajarkanlah) anak-anak kalian tentang hal-hal yang berlainan dengan 
hal-hal yang kalian ajar, karena mereka dilahirkan atau diciptakan bagi generasi 
zaman yang bukan generasi zaman kalian.” 
Pendidikan itu sendiri terus mengalami perubahan yang selalu dinamis, 
bahkan dalam sekat-sekat tertentu cenderung tak dapat diprediksi. Oleh sebab itu baik 
dalam aspek software (tujuan, kurikulum dan manajemen serta jumlah teori) maupun 
aspek hardware (fasilitas, lingkungan dan terutama pelaku) itu sendiri dipandang 
sebagai sesuatu yang dinamis, kendatipun demikian dalam hal-hal tertentu ada 
                                                             
3
M Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teori Dan Teoritis, (Bandung: PT Remaja Rosda 
Karya,  2011),  h, 75. 
4A. Syafi’i, Kapita Selekta Pendidikan Islam, h. 72-73 
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standarisasi dan ada pula yang dianggap mapan. Konsekuensinya adalah kajian ulang 
untuk menyegarkan aktifitas pendidikan selayaknya suatu tradisi.
5
 
Dalam Undang-undang Nomor. 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 
Nasional disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
6
 
Untuk itu, kualitas sumber daya manusia (SDM) perlu ditingkatkan kembali 
melalui berbagai program-program pendidikan yang dilaksanakan secara sistematis 
dan terarah berdasarkan kepentingan yang mengacu pada kemajuan ilmu pengetahuan 
(IPTEK) serta dilandasi oleh keimanan dan ketakwaan (IMTAK).
7
 
Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan tujuan nasional bangsa Indonesia 
yang secara tegas dinyatakan dalam Undang-Undang Dasar 1945. Selanjutnya 
dipertegas lagi dalam pasal 31 ayat (1): “setiap  warga negara berhak mendapatkan 
pengajaran,” dan ayat (2) yang menyatakan bahwa pemerintah mengusahakan dan 
menyelenggarakan satu sistem pendidikan secara nasional yang diatur dalam Undang-
undang. Dalam Garis Garis Besar Haluan Negara disebutkan bahwa “sarana dan 
prasarana pendidikan seperti perpustakaan, sarana keterampilan dan pelatihan media 
pengajaran, teknologi pendidikan, serta fasilitas pendidikan jasmani dikembangkan 
dan disebarluaskan secara merata untuk membantu terselenggaranya dan 
                                                             
5
Fajrianti Ali, “Efektivitas Taman Baca Terhadap Penguatan Budaya Literasi Peserta Didik Di 
SMA Negeri 10 Makassar”, Skripsi, (Makassar, Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2017), h. 
2  
6
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2007), h.2.  
7
Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem  Pendidikan 
Nasional,  Bab 1 Pasal 1, h. 1. 
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meningkatnya kualitas  pendidikan yang sesuai dengan tuntutan persyaratan 
pendidikan serta kebutuhan pembangunan”  
Satuan pendidikan harus memenuhi standar sarana dan prasarana pendidikan 
dengan memiliki perpustakaan sekolah. Terutama pada gerbang sekolah awal 
pendidikan formal yakni Sekolah Dasar. Pada tingkat pendidikan dasar, tiga 
kemampuan dasar yaitu membaca, menulis dan berhitung merupakan kemampuan 
dasar yang harus dikuasai oleh siswa untuk penguasaan materi pelajaran lainnya. 
Artinya mutu pendidikan menengah dan bahkan pendidikan tinggi sekalipun akan 
sangat tergantung pada dasar-dasar pengetahuan serta keterampilan yang 
dikembangkan oleh anak sejak dasar. Kemampuan baca yang dilandasi dengan 
tumbuhnya minat dan kegemaran membaca siswa akan sangat menunjang 
keberhasilan belajar. 
Minat baca pada setiap individu dapat dibangun sendiri melalui kebiasaannya, 
karena memebaca bukanlah bawaan dari lahir, kebiasaan membaca dibangun melalui 
proses, dari kemampuan membaca kemudian menjadi kebiasaan membaca. Membaca 
merupakan proses kegiatan yang dilakukan serta digunakan/dimanfaatkan oleh 
seseorang yang membaca untuk memperoleh hasil pengetahuan, wawasan serta 
keilmuan, kebiasaan membaca juga diperoleh dari pengalaman sehari-hari, diciptakan 
dari kebiasaan-kebiasaan yang ditanamkan oleh keluarga, dan juga sekolah. Sekolah 
merupakan tempat yang strategis untuk memupuk kebiasaan membaca bagi peserta 
didiknya. 
Dari minat baca yang dilakukan secara teratur akan menumbuhkan kebiasaan 
membaca menulis, dan dari kebiasaan membaca dan menulis dapat mewujudkan 
suatu budaya baca tulis yang sudah ada sejak dini. Kemudian menjadi budaya 
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ditengah tengah masyarakat setempat telah merasakan bahwa membaca menulis 
merupakan bagian dari kebutuhan hidupnya sehari hari.
8
Jika terwujudnya budaya 
literasi maka masyarakat dengan sendirinya akan menyadari arti penting dari 
informasi. Pentingnya perpustakaan pun menjadi terekam dari kecil hingga citra 
perpustakaan sebagai istana ilmu terbawa hingga dewasa. Maka disinilah pentingnya 
manajemen perpustakaan sekolah agar menjadi penyedia sarana baca ideal bagi anak-
anak untuk turut serta membangun budaya literasi untuk kemudian mencapai tujuan 
nasional yakni mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Taman baca memiliki peranan yang sangat penting untuk mendukung peserta 
didik menjadi lebih aktif dan memiliki wawasan yang luas. Hal ini dapat terwujud 
apabila taman baca memiliki daya tarik bagi peserta didik untuk membaca dan 
meningkatkan penguatan literasi peserta didik. 
Budaya membaca berbanding lurus dengan tingkat kemajuan suatu bangsa.  
Kegiatan membaca merupakan hal yang sangat penting bagi kemajuan suatu bangsa. 
Parameter dari kualitas suatu bangsa dapat dilihat dari kondisi pendidikannya. 
Pendidikan selalu berkaitan dengan kegiatan belajar. Belajar selalu identik dengan 
kegiatan membaca karena dengan membaca akan bertambahnya ilmu pengetahuan, 
sikap dan keterampilan seseorang. Pendidikan tanpa membaca bagaikan raga tanpa 
roh.  
Di Indonesia masih terdapat fenomena “ pengangguran intelektual” karena 
minat membacanya masyarakat indonesia masih tergolong sangat rendah. 
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh International Education Achievement 
                                                             
8
Winda Safitri, “Manajemen Perpustakaan Sekolah Studi Kasus Ditiga Sekolah Dasar 
Kecamatan Cilincing” Skripsi, (Jakarta Utara: Universitas Indonesia, 2010), h.  
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(IEA) pada awal tahun 2000 menunjukan bahwa kualitas membaca anak-anak 
indonesia berada pada posisi ke 29 dari 31 negara yang diteliti di Asia, Afrika, Eropa, 
dan Amerika. Dengan demikian tidaklah mengherankan apabila indek kualitas 
sumber daya manusia (Human Development Index / HDI ) diindonesia masih sangat 
rendah. Hal ini sesuai dengan survei yang dilakukan oleh UNDP pada tahun 2005 
bahwa HDI Indonesia menempati peringkat 117 dari 175 negara.
9
 Begitu juga dengan 
budaya menulis baik dikalangan peserta didik maupun mahasiswa terhitung sangat 
rendah kondisi ini sesuai dengann survei atau penelitian.  
Ikhtiar membenahi budaya literasi dikalangan pendidik secara simultan juga 
perlu dilakukan pada diri peserta didik. Menumbuhkembangkan budaya literasi harus 
dilakukan secara sistematis (terencana, terus menerus, dan dapat di evaluasi). Oleh 
karena itu, untuk menumbuhkan budaya literasi merupakan tanggung jawab bersama 
seluruh komponen atau eksponen masyarakat, mulai dari institusi sosial paling kecil 
(rumah tangga) sampai ke institusi pemerintah paling besar (pemerintah).  
Kebiasaan membaca dipengaruhi oleh faktor determinisme genetic, yakni 
warisan orang tua. Seseorang yang hobi membaca dibesarkan dari lingkungan yang 
hobi membaca. Lingkungan terdekat inilah yang mengantarkan seseorang untuk 
mendekatkan diri pada bacaan. 
Selain itu partisipasi aktif guru untuk meningkatkan minat baca siswa sangat 
diperlukan. Guru harus menciptakan suatu tradisi gemar membaca dan memiliki 
kemampuan membaca yang baik. Ditegaskan oleh Suwandi bahwa seorang guru 
dituntut untuk mempunyai keterampilan berbahasa. Dengan keterampilan bahasa itu 
                                                             
9
Neng Gustini, Dkk., Budaya Literasi, (Cet.1, Yogyakarta: Deepublish CV Budi Utama 2016), 
h.3-4 
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pula guru dapat menjadi model yang baik bagi para siswa, baik dari segi performasi 
bahasa (yang mencakup empat aspek keterampilan berbahasa) maupun dalam 
menghasilkan  karya. Guru diharapkan dapat berperan sebagai model. Selain itu, guru 
harus aktif menyediakan bahan bacaan yang secara aktif dan efisien dalam 
meningkatkan kemampuan membaca para siswa.
10
 
 Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan di MI Al-Abrar Makassar, 
seperti yang ditemukan oleh peneliti pada saat melaksanakan kegiatan PPL di MI Al-
Abrar terbilang sudah memenuhi standar, dimana fasilitas penunjang seperti taman 
baca untuk peserta didik yang mau membaca di luar ruangan, pojok baca untuk 
peserta didik yang mau membaca di dalam ruangan juga tersedia. perpustakaan yang 
dilengkapi buku-buku untuk kegiatan membaca maupun pembelajaran.  
Guru-guru dan peserta didik berpartisipasi aktif dalam prsoses kegiatan 
program budaya literasi, kegiatan budaya literasi terdiri dari kegiatan membaca 
bersama-sama, menceritakan kembali hasil bacaan didepan teman-temannya dan guru 
yang membacakan cerita kepada peserta didik kelas awal. serta orang tua dari peserta 
didik sendiri cukup aktif dalam memantau langsung perkembangan membaca 
anaknya. Hal ini dilihat dari perkembangan peserta didik yang mampu 
mengemukakan pendapatnya serta dapat menceritakan kembali hasil dari bacaannya. 
Kegiatan budaya literasi diadakan pada sertiap hari  dan berlangsung kurang lebih 5 
(lima) menit sebelum pembelajaran dimulai. Akan tetapi kegiatan membaca peserta 
didik tidak berlagsung setiap hari. Dikarenakan didalam diri peserta didik belum 
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tertanam kebiasaan membaca. Hal ini dapat dijumpai karena lebih memilih bermain 
dibanding membaca buku maupun menulis atau mengunjungi perpustakaan. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus dan deskripsi fokus dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang 
jelas tentang objek yang akan di teliti sehingga dapat menyamakan persepsi penulis 
dan pembaca. Adapun objek yang akan diteliti pada penelitian ini adalah “ Analisis 
Efektifitas Implementasi Budaya Literasi pada MI Al-Abrar Makassar”. 
 Fokus penelitian skripsi ini adalah implementasi budaya literasi. Sedangkan 
deskripsi fokus yaitu efektifitas dan implementasi budaya literasi yang di maksud 
pada penelitian ini adalah: 
Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
Budaya literasi 
  
- Budaya literasi adalah kebiasaan dalam 
membaca dan menulis.  
Efektifitas Implementasi 
Budaya literasi 
- Kegiatan budaya literasi terdiri dari 
kegiatan membaca bersama-sama 
- menceritakan kembali hasil bacaan 
didepan teman-temannya  
- guru yang membacakan cerita kepada 
peserta didik kelas awal 
-  Peserta didik yang mampu 
mengemukakan pendapatnya dari hasil 
bacaanya  
- fasilitas penunjang seperti taman baca, 
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pojok baca. 
Kendala yang dihadai sekolah 
terkait program Budaya literasi  
- Kegiatan membaca peserta didik tidak 
berlangsung setiap hari. Dikarenakan 
didalam diri peserta didik belum tertanam 
kebiasaan membaca. Hal ini dapat 
dijumpai karena lebih memilih bermain 
dibanding membaca buku maupun menulis 
atau mengunjungi perpustakaan. 
- Faktor penghambat dan faktor pendukung 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka masalah 
pokok yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  
1. Bagaimana gambaran budaya literasi diprogramkan pada Madrasah Ibtidaiyah 
Al-Abrar Makassar? 
2. Bagaimana budaya literasi di implementasikan pada Madrasah Ibtidaiyah Al-
Abrar Makassar? 
3. Apa kendala yang dihadapi sekolah terkait implementasi Budaya Literasi pada 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Abrar Makassar?  
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Dalam pembahasan skripsi ini, tujuan yang ingin dicapai penelitian sebagai 
berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana Gambaran Budaya Literasi diprogramkan pada 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Abrar Makassar untuk mengetahui bagaimana efektivitas 
budaya literasi MI Al-Abrar Makassar. 
b. Untuk mengetahui budaya di implementasikan pada Madrasah Ibtidaiyah Al-
Abrar Makassar. 
c. Untuk mengetahui Apa kendala yang dihadapi sekolah terkait implementasi 
Budaya Literasi pada Madrasah Ibtidaiyah Al-Abrar Makassar. 
2. Manfaat penelitian 
a. Penulis 
untuk menambah wawasan/tsaqofah penulis tentang wawasan keilmuan tentang 
Analisis Efektifitas Implementasi Budaya Literasi pada MI Al- Abrar Makassar. 
b. MI Al- Abrar Makassar penelitian ini sebagai bahan masukan 
untuk MI Al- Abrar Makassar untuk selalu memperhatikan bagaimana Efektifitas 
Implementasi Budaya Literasi. 
c. Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Sebagai bahan masukan dan acuan serta sebagai perbandingan bagi teman-teman 
yang ingin melakukan penelitian selanjutya. 
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E. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan 
objek dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa penelitian sebelumnya  yang 
memiliki relevansi dengan penelitian ini, diantaranya:  
Fajrianti Ali dalam skripsinya “Efektivitas taman baca terhadap penguatan 
budaya literasi peserta didik di SMA Negeri 10 Makassar” menjelaskan bahwa 
Taman baca memiliki peranan untuk mendukung peserta didik menjadi lebih aktif 
dan memiliki wawasan yang luas. Hal ini dapat tercapai apabila taman baca memiliki 
minat gemar membaca dan meningkatkan penguatan literasi peserta didik. Peran 
taman baca dalam membentuk generasi literet, dirasakan sangat kurang. 
M Azka Arifian dala skripsinya “ Implementasi  Gerakan Literasi Sekolah di 
SMpN 06 Salatiga Tahun Ajaran 2016-2017” menjelaskan gerakan literasi sekolah 
yaitu mencakup memahami dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui upaya 
menyeluruh agar menjadikan warga sekolah menjadi Pelajar literat sepanjang hayat 
melalui pelibatan publiK. 
Lea Sakti Mutisari Peran “Kegiatan Literasi Dalam Meningkatkan Minat 
Membaca Dan Menulis Siswa Kelas Atas di SDN Gumpang 1” dalam meningkatkan 
minat membaca dan menulis siswa, terlihat dari antusias siswa yang mulai mampu 
menerapkan kegiatan membaca dan menulis didalam kelas maupun dirumah.   
Sarwiji Suwandi dalam jurnalnya “Peran Bahasa Indonesia dalam Budaya 
Literasi untuk mewujudkan bangsa yang unggul dalam Konteks MEA” menjelaskan 
bahwa Selain itu partisipasi aktif guru untuk meningkatkan minat baca siswa sangat 
diperlukan. Guru harus memberikan contoh gemar membaca dan memiliki 
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kemampuan membaca yang baik. Ditegaskan bahwa guru dituntut untuk memiliki 
keterampilan berbahasa. 
Dari beberapa sumber buku tersebut, terlihat adanya persamaan dan perbedaan 
dengan judul yang diangkat oleh penulis. Penelitian ini lebih menekankan pada 
analisis efektivitas implementasi budaya literasi. Kemudian sekolah yang menjadi 
lokasi penelitian penulis adalah MI Al-abrar Makassar lebih lanjut lagi alasan 
mengapa penulis memilih sekolah MI Al-abrar Makassar karena penulis ingin melihat 
bagaimana efektivitas implementasi budaya literasi terhadap penguatan budaya 
literasi. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
Berdasarkan pengamatan penulis terhadap berbagai literatur, ada beberapa hal 
yang terkait dengan pembahasan efektifitas implementasi budaya literasi yaitu: 
A. Literasi  
1. Konsep Dasar Literasi  
Secara tradisional, literasi dipandang sebagai kemampuan membaca dan 
menulis.Orang yang dapat dikatakan literat dalam pandangan ini adalah orang yang 
mampu membaca dan menulis atau tidak buta huruf. Pengertian literasi selanjutnya 
berkembang menjadi kemampuan membaca, menulis, berbicara, dan menyimak. 
Seiring dengan perkembangan zaman dan berjalannya waktu, defenisi literasi telah 
bergeser dari pengertian awalnya tidak lagi sempit dan menuju pngertian yang 
semakin meluas penggunaannya, seperti perkembangan teknologi informasi dan 
teknologi, maupun perubahan analogi. Jika diteliti secara komperhensif, perubahan 
konsepsi literasi ini telah terjadi minimalnya dalam lima generasi.  
Pada masa perkembangan awal, literasi didefenisikan sebagai kemampuan 
untuk menggunakan bahasa dan gambar dalam bentuk yang kaya dan beragam untuk 
membaca, menulis, mendengarkan melihat, menyajikan, dan berpikir kritis tentang 
ide-ide. 
Dalam perkembangannya, literasi yang digunakan dalam berbagai bidang 
ilmu tersebut menggunakan berbagai media sebagai alat komunikasi dan 
pembentukan makna. Hal ini sejalan dengan berbagai keyakinan, bahwa upaya 
memahami informasi secara kritis tidak hanya dilakukan dengan menggunakan media 
14 
 
 
 
berupa bahasa dalam pandangan sempit, maka bisa lebih dipahami melalui 
penggunaan berbagai media komunikasi, seperti gambar, video, film, performa, dan 
berbagai media literasi lain. Upaya penyampaian informasi pun bisa dilakukan 
dengan melalui berbagai media sehingga tulisan tidak hanya dibatasi hanya sekadar 
tata bahasa lingistik, melainkan melewati batas-batas tata bahasa linguistik, 
pandangan ini kemudian melahirkan istilah metabahasa, teks multimodal, dan 
akhirnya berujung pada konsep multiliterasi.
11
 
2. Pengertian literasi  
Literasi pada awalnya dimaknai “keberaksaraan” dan selanjutnya dimaknai 
“melek” atau “keterpahaman”, kemelekwancanaan atau kecakapan dalam membaca 
dan menulis, pada langkah awal, “melek baca & tulis” ditekankan karena kedua 
keterampilan berbahasa ini merupakan dasar bagi pengembangan melek dan berbagai 
hal. Berdasarkan perkembangannya, pemahaman literasi tidak hanya merambah pada 
masalah baca tulis tetapi keranah yang lebih luas. Adanya istilah multi liteasi 
memberikan ruang yang lebih luas dari hanya sekedar wacana baca tulis.  
Beberapa defenisi dipaparkan oleh para ahli diantaranya Sulzby yang 
menjelaskan bahwa literasi adalah kemampuan berbahasa seseorang (menyimak, 
berbicara, membaca, menulis) untuk berkomunikasi dengan cara yang berbeda sesuai 
dengan tujuannya. Pendapat yang sama juga dikemukan oleh Beynham yang 
menjelaskan bahwa literasi merupakan integrasi keterampilan menyimak, berbicara, 
menulis, membaca dan berpikir kritis.
12
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Selanjutnya Thompkin melihat literasi dari sudut pandang ideologis 
kewacanaan yang menyebutkan bahwa literasi adalah “mastery of, or fluent control 
over, secondary discours.” Dalam memberikan pengertian demikian Gee 
menggunakan dasar pemikiran bahwa literasi merupakan suatu keterampilan yang 
dimiliki seseorang dari kegiatan berpikir, berbicara, membaca dan menulis. Hampir 
sama dengan dua pendapat sebelumnya, international literacy institute 
mendefenisikan bahwa literasi merupakan suatu keahlian dalam jangkauan yang 
relatif, untuk membaca, menulis, berkomunikasi dan berpikir secara kritis. 
Defenisi yang meluas tentang literasi dikemukakan oleh Stripling yang 
menyatakan bahwa “literacy means being able to understand new ideas well enaugh 
to use them when nedeed. Literacy means knowing how to learn.” Pengertian ini 
didasarkan ada konsep dasar literasi sebagai kemelekwacanaan sehingga ruang 
lingkup literasi itu berkisar pada segala upaya yang dilakukan dalam memahami dan 
menguasai informasi. 
Hampir sebagian pendapat menyatakan bahwa literasi secara luas penguasaan 
suatu tahap ilmu yang berdasarkan keterpaduaan antara keterampilan mendengar, 
berbicara, membaca, menulis, berhitung dan berpikir. Kemampuan ini melibatkan 
kegiatan mengumpulkan pengetahuan yang mengarahkan seseorang untuk memahami 
dan menggunakan bahasa yang tepat sesuai dengan situasi sosial, selaras dengan 
pendapat tersebut, Krisch dan Jungelbut mengatakan bahwa Literacy: Profil Is 
America’s Young Adult  mendefenisikan literasi kontenporer sebagai kemampuan 
seseorang dalam menggunakan informasi tertulis atau cetak untuk mengembangkan 
pengetahuan sehingga mendatangkan manfaat bagi masyarakat. 
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Berdasarkan defenisi literasi diatas, maka terlibat perluasan defenisi literasi 
yang tidak hanya merujuk pada kemampuan baca dan tulis secara literer, melainkan 
kemampuan memahami, memanfaatkan, menerapan, dan mengembangkan bahasa 
dan keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, memirsa, menulis) 
dalam berbagai bidang sesuai konteksnya. Prinsipnya, manusia harus melek berbagai 
bidang. Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi hal yang mutlak 
dicapai.
13
 
Jadi literasi secara umum dapat dipahami dengan kemampuan membaca dan 
menulis, akan tetapi pengertian literasi merujuk keranah yang lebih luas. Seperti 
membaca, menulis, mendengarkan, menyimak, berbicara dan mengaplikasin.  
Literasi yang dalam bahasa Inggrisnya literacy berasal dari bahasa Latin littera 
(huruf) yang pengertiannya melibatkan penguasaan sistem-sistem tulisan dan 
konvensi-konvensi yang menyertainya.
14
 
Istilah literasi dalam bahasa latin disebut sebagai Literatus yang artinya adalah 
orang yang belajar. National institute for literacy menjelaskan bahwa literasi adalah 
kemampuan seseorang untuk membaca, menulis, berbicara, menghitung dan 
memecahkan masalah pada tingkat keahlian yang diperlukan dalam pekerjaan, 
keluarga dan masyarakat. Education Development Center (EDC) juga turut 
mengeluarkan pengertian dari literasi, yaitu kemampuan individu untuk 
mengguanakan potensi serta skill yang dimilikinya, jadi bukan hanya kemampuan 
baca tulis saja. Lebih lanjut lagi menurut UNESCO, literasi merupakan keterampilan 
kognitif dalam membaca dan menulis yang tidak hanya terikat pada konteks sumber 
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dan cara pemerolehan keterampilan tersebut. Hal ini disebabakan pemahaman literasi 
seseorang terpengaruh oleh kondisi akademis, lingkungan dan unsur-unsur budaya, 
dan pengalaman orag tersebut.
15
 
Ketika kita berbicara mengenai pengertian kata literasi, banyak pihak yang 
mendeskripsikan dalam konteks baca tulis. Orang yang literate diartikan sebagai 
orang yang membaca dan menulis, sedangkan orang yang illiterate diartikan sebagai 
orang yang tidak bisa membaca dan menulis atau disamakan dengan buta aksara/buta 
huruf. Pengertian yang sederhana mengenai literasi ini dirasakan dapat memberikan 
kesan bahwa persoalan literasi, terutama di indonesia akan selesai ketika angka buta 
huruf menurun. Tentu saja, pemberantasan buta huruf merupakan sala satu program 
utama dalam menciptakan masyarakat indonesia yang literat. Jika dilihat dari data 
angka buta huruf masyarakat indonesia masih tergolong rendah jika dibandingkan 
dengan negara-negara berkembang lainnya. Kita patut berbangga hati karena program 
pemberantasan buta huruf yang gencar dijalankan pada zaman presiden Suharto 
berjalan dengan baik. Akan tetapi, jika kita mengkaji lebih lanjut pengertian literasi 
diberbagai jurnal, buku, laporan, tulisan baik akademis maupun kebijakan ditingkat 
nasional dan internasional, dapat dilihat bahwa pengertian literasi sudah menjadi 
lebih luas dan kompleks. Hal ini dikarenakan oleh perkembangan zaman dan 
pemahaman akan literasi yang sudah menjadi semakin dalam. 
Adapula dalam konteks gerakan literasi sekolah (GLS), literasi juga diartikan 
sebagai kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas 
melalui berbagai aktifitas, antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis, 
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berbicara. Adapun gerakan literasi sekolah (GLS) merupakan sebuah upaya yang 
dilakukan secara menyeluruh untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi 
pembelajaran yang warganya literat sepanjang hayat melalui pelibatan publik.
16
 
Kompetensi literasi pada kelas tinggi menekankan siswa untuk mampu melakukan 
analisis secara kritis, seperti melakukan wawancara, pengamatan lingkungan menulis 
laporan, dan melakukan observasi. 
Pendidikan berbahasa sejak dini mampu membiasakan siswa untuk 
berekspresi sesuai kemampuannya, baik secara lisan maupun tulis. Menurut Widolva 
Its main principle is literacy approach to initial reading and writing. Ketika 
seseorang memiliki kemapuan berbahasa yakni membaca dan menulis, maka bisa 
dikatakan ia memiliki kemampuan literasi. Kegiatan literasi berkonsentrasi pada 
kemampuan untuk menerima berbagai bahasa yang terdapat dalam setiap buku dan 
diharapkan hal ini akan meningkatkan minat membaca dan menulis siswa. Adanya 
rasa senang dan rasa puas dan diri, partisipasi aktif yang tanpa dipaksa dan lebih 
menyukai kegiatan tersebut tanpa membandingkan dengan kegiatan lain merupakan 
tanda adanya kemunculan minat dalam diri seseorang.
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Dari sini pula kemudian dikenal istilah pendidikan sepanjang hayat (long-life 
education). Proses pendidikan sepanjang hayat dapat dilakukan melalui lingkungan, 
sala satunya lingkungan sekolah yang didalamnya terdapat perpustakaan disekolah 
dan taman baca masyarakat (TBM) yang merupakan sarana sekaligus pusat informasi 
bagi masyarakat atas perkembangan ilmu pengetahuan baik dalam wadah buku 
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maupun bacaan lainnya. Proses pembelajaran sepanjang hayat ini berjalan jika setiap 
orang mempunyai budaya baca dan budaya menulis atau yang akrab  dikenal 
literasi.
18
 
Dengan demikian, secara umum literasi berarti kemampuan seseorang untuk 
mengelola dan memahami informasi ketika membaca maupun menulis. Namun  
demikian, literasi tidak hanya terbatas pada kemampuan baca dan tulis saja sebab 
literasi berkaitan erat dengan keterampilan berbahasa yang membutuhkan 
kemampuan kognitif, pengetahuan tentang jenis sumber bacaan yang dibaca serta 
budaya yang melingkupinya. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas  dapat dikatakan bahwa kebiasaan 
literasi yang diterapkan sejak dini akan membawa dampak positif  dan rasa senang 
bagi peserta didik, sehingga peserta didik merasa membaca adalah suatu kebutuhan 
yang harus dipenuhi.  
3. Jenis-jenis literasi 
Ada 6 jenis kegiatan literasi yang dijabarkan dalam buku Desain Induk 
Gerakan Literasi Sekolah (Wiedarti & Kisyani-Laksono), untuk mencapai kompetensi 
literasi informasi yang baik diera digital dewasa ini:   
a. Literasi dini (early literacy) yaitu kemampuan untuk menyimak, memahami 
bahasa lisan, dan berkomunikasi melalui gambar dan lisan yang di bentuk oleh 
pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan sosialnya di rumah. Pengalaman 
peserta didik dalam berkomunikasi dengan bahasa ibu menjadi fondasi 
perkembangan literasi dasar. 
                                                             
18
Muhsin Kalida, Gerakan Literasi Mencerdaskan Negeri, h. 3.   
20 
 
 
 
b. Literasi dasar (basic literacy), yaitu kemampuan untuk mendengarkan, berbicara, 
membaca menulis, dan menghitung (counting) berkaitan dengan kemampuan 
analisis untuk memperhitungkan (calculating), mempersepsikan informasi 
(perceiving), dan pengambilan kesimpulan pribadi. 
c. Literasi perpustakaan (library literacy), antara lain, memberikan pemahaman cara 
membedakan bacaan fiksi dan nonfiksi, memanfaatkan koleksi referensi dan 
periodikal, memahami deway decimal system sebagai klasifikasi pengetahuan yang 
memudahkan dalam menggunakan perpustakaan, memahami penggunaan katalog 
dan pengindeksan, hingga memiliki pengetahuan dan memahami informasi ketika 
sedang menyelesaikan sebuah tulisan, penelitian, pekerjaan, atau mengatasi 
masalah. 
d. Literasi media (media literacy), yaitu kemampuan untuk mengetahui berbagai 
bentuk media yang berbeda, seperti media cetak, media elektronik (media radio, 
media televisi), media digital (media internet), dan memahami tujuan 
penggunaanya. Literasi media didefenisikan sebagai kemampuan untuk 
memperoleh, menganalisis dan menghasilkan informasi untuk hasil yang spesifik. 
Literasi media merupakan solusi pengambilan keputusan dengan bantuan media.
19
 
e. Literasi teknologi (teknology literacy), yaitu kemampuan untuk memahami 
kelengkapan yang mengikuti teknologi seperti peranti keras (hardware), peranti 
lunak (software), serta etika dan etiket dalam memanfaatkan teknologi. 
Berikutnya, kemampuan dalam memahami teknologi untuk mencetak, 
mempresentasikan dan mengakses internet. Dalam praktiknya, juga pemahaman 
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menggunaan komputer (computer literacy) yang di dalamnya mencakup 
menghidupkan dan mematikan komputer, menyimpan dan mengelola data, serta 
mengoperasikan program perangkat lunak, sejalan dengan membanjirnya 
informasi karena perkembangan teknologi saat ini, diperlukan pemahaman yang 
baik dalam mengelola informasi yang dibutuhkan masyarakat. 
f. Literasi visual (visual literacy), adalah pemahaman tingkat lanjut antara literasi 
media dan literasi teknologi, yang mengembangkan kemampuan dan kebutuhan 
belajar dengan memanfaatkan  materi visual dan audiovisual secara kritis dan 
bermartabat, tafsir terhadap materi visual yang tidak terbendung, baik dalam 
bentuk cetak, auditori, maupun digital, (perpaduan ketiganya disebut teks 
multimodal), dan perlu dikelola dengan baik bagaimanapun di dalamnya banyak 
dimanipulasi dan hiburan yang benar-benar perlu dasaring berdasarkan etika dan 
kepatuan.
20
 
Seperti yang diketahui secara umum literasi dapat dikatakan dengan 
kemampuan membaca dan menulis. Akan tetapi pengertian literasi menjadi lebih 
luas, seiring dengan perkembangan zaman berbagai literasi ditemukan sehingga 
kebutuhan akan literasi semakin banyak, maka muncullah jenis-jenis literasi untuk 
mendukung program literasi.  
4. Prinsip –prinsip literasi  
Terdapat tujuh prinsip literasi, yaitu: 
a. Literasi melibatkan interpretasi 
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Penulis/pembicara dan pembaca/pendengar berpartisipasi dalam tindak 
interpretasi, yakni: penulis/pembicara menginterpretasikan dunia (peristiwa, 
pengalaman, gagasan, perasaan, dan lain-lain), dan pembaca/pendengar kemudian 
menginterpretasikan interprestasi penulis/pembicara dalam bentuk konsepsinya 
sendiri tentang dunia. 
b. Literasi melibatkan kolaborasi 
Terdapat kerjasama antara dua pihak yakni penulis/pembicara dan 
membaca/mendengar. Kerjasama yang dimaksud itu dalam upaya mencapai suatu 
pemahaman bersama. Penulis/pembicara memutuskan apa yang harus 
ditulis/dikatakan atau yang tidak perlu ditulis/dikatakan berdasarkan pemahaman 
mereka terhadap pembaca/pendengarnya. Sementara pembaca/pendengar 
mencurahkan motivasi, pengetahuan, dan pengalaman mereka agar dapat membuat 
teks penulis bermakna. 
Kolaborasi atau kerjasama dalam kegiatan belajar bahasa adalah tahap penting 
dalam proses belajar bahasa. Bekerja berpasangan dengan teman atau bahkan dengan 
gurunya sendiri harus didorong agar siswa memperoleh kepercayaan diri sebelum 
dapat menggunakan bahasannya secara mandiri, berbagai bentuk kerja sama ini dapat 
menciptakan dalam keempat keterampilan bahasa yaitu menyimak, berbicara, 
membaca dan menulis.
21
 
c. Literasi melibatkan konvensi  
Konvensi adalah kebiasaan yang ada dalam budaya dan tercermin dalam 
berbagai aspek bahasa yang dipelajari. Belajar bahasa juga perlu belajar 
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menyesuaikan diri pada konvensi-konvensi baru yang ada didalam bahasa tersebut, 
termasuk struktur teks, misalnya surat undangan resepsi dalam bahasa inggris 
cenderung lebih sederhana dan  to the point  tanpa banyak basa basi, termasuk dalam 
konvensi ini adalah penggunaan tanda baca atau punctuation yang merupakan 
indicator penting dalam kemampuan menulis.
22
 
Orang-orang membaca dan menulis atau menyimak dan berbicara itu 
ditentukan oleh konvensi/kesepakatan kultural (tidak universal) yang berkembang 
melalui penggunaan dan dimodivikasi untuk tujuan-tujuan individual. Konvensi 
disini mencakup aturan-aturan bahasa baik lisan maupun tertulis.
23
 
d. Literasi melibatkan pengetahuan kultural  
Penerapan konvensi yang benar tersebut lebih banyak didasarkan pada 
pengetahuan budaya. Penggunaan bahasa tanpa mengindahkan nilai-nilai budaya 
dapat menyebabkan salah pengertian atau bahkan ketersinggungan. Termasuk dalam 
pengetahuan budaya ini adalah bahasa tubuh atau bahasa isyarat (gesture) dalam 
pergaulan sehari-hari yang seringkali bertolak belakang maksud  dalam berbagai 
budaya. 
Membaca dan menulis atau menyimak dan berbicara berfungsi dalam sistem-
sistem sikap, keyakinan, kebiasaan, cita-cita, dan nilai tertentu. Sehingga orang orang 
yang berada diluar suatu sistem budaya itu rentan/beresiko salah dpahami oleh orang-
orang yang berada dalam sistem budaya tersebut. 
e. Literasi melibatkan pemecahan masalah  
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Karena kata-kata selalu melekat pada konteks linguistik dan situasi yang 
melingkupinya maka tindak menyimak berbicara berbicara, membaca, dan menulis 
itu melibatkan upaya membayangkan hubungan-hubungan diantara kata-kata, frase-
frase, kalimat-kalimat, unit-unit makna, teks-teks, dan dunia-dunia. Upaya 
membayangkan, memikirkan, mempertimbangkan ini merupakan suatu bentuk 
pemecahan masalah. 
Kegiatan belajar mengajar dalam pendekatan ini disarankan melibatkan proses 
berpikir untuk memecahkan masalah. Setiap orang yang melakukan suatu tindak 
bahasa, misalnya berbicara pada dasarnya ia sedang memecahkan masalah tentang 
topik yang harus dibicarakan, cara mengungkapkan dan memilih kosakata sesuai 
dengan target audience-nya. Dalam kegiatan membaca pun kita pada dasarnya 
dipaksa untuk menemukan hubungan antar makna dalam upaya memahami gagasan 
atau pendapat penulisnya. 
f. Literasi melibatkan refleksi dan refleksi diri.  
Pembaca/pendengar dan penulis/pendengar memikirkan bahasa dan 
hubungan-hubungannya dengan dunia dan diri mereka sendiri. Setelah mereka berada 
dalam situasi komunikasi mereka memikirkan apa yang telah mereka katakan, 
bagaimana mengatakannya, dan mengapa mengatakan hal tersebut.  
g. Literasi melibatkan penggunaan bahasa  
Literasi tidaklah sebatas pada sistem-sistem bahasa (lisan/tertulis) melainkan 
mensyaratkan pengetahuan tentang bagaimana bahasa itu digunakan baik dalam 
konteks lisan maupun tertulis untuk menciptakan sebuah wacana/diskursus. 
25 
 
 
 
Berdasarkan hal tersebut diatas maka prinsip pendidikan literasi adalah literasi 
melibatkan interpretasi kolaborasi, konversi, pengetahuan kultural pemecahan 
masalah refleksi diri dan melibatkan penggunaan bahasa.
24
 
Seiring dengan perkembangan zaman kebutuhan akan literasi semakin 
menjadi tuntutan diera global seperti yang dirasakan sekarang oleh karena itu 
program literasi perlu diperbaharui maka dari itu diperlukan beberapa disiplin literasi 
agar literasi menjadi lebih kuat dan baik.  
B. Budaya Literasi  
Budaya suatu bangsa biasanya berjalan seiring dengan budaya literasi agar 
literasi dapat dikuasai secara maksimal maka budaya literasi perlu dilaksanakan. 
Pendidikan berbasis budaya literasi merupakan sala satu aspek penting yang harus 
diterapkan disekolah guna memupuk minat dan bakat sehingga bermanfaat bagi masa 
depan mereka. Kemampuan literasi awal terhadap kemampuan literasi anak terutama 
berkaitan dengan kemampuan penanaman gambar dan kosa kata yang mempunyai 
manfaat yang sangat besar bagi kehiduan selanjutnya periode literasi anak mulai dari 
lahir sampai umur enam tahun, pada periode tersebut anak-anak memperoleh 
pengetahuan tentang membaca dan menulis tidak melalaui pengajaran tetapi melalui 
perilaku yang sederhana dengan berpartisipasi pada aktivitas yang berkaitan dengan 
literasi. Oleh karena itu budaya literasi anak SD kelas awal akan sangat bermanfaat 
bagi kehidupannya dimasa depan 
Sekolah mempunyai peranan yang sangat penting dalam menanamkan budaya 
membaca dan menulis (literasi) pada peserta didik. Oleh karena itu tiap sekolah harus 
memberikan dukungan penuh terhadap penumbuhan budaya membaca dan menulis 
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(literasi) disekolah, dukungan tersebut dapat dilakukan dengan mengakomodasi 
lingkungan fisik, lingkungan sosial dan lingkungan afeksi, serta lingkungan akademik 
yang literat dalam proses pembelajaran pelaksaan pembelajaran literasi harus sesuai 
dengan karakter peserta didik terutama kelas awal sebagai usia dalam perkembangan 
bahasa.
25
 
Budaya literasi yang diterapkan sejak kelas awal pada saat anak masuk usia 
sekolah akan sangat bermanfaat, untuk memupuk kebiasaan seorang anak oleh karena 
itu sekolah harus mampu menjadi agen dan guru harus menjadi fasilitator yang baik 
bagi peserta didik.  
1. Pengertian Membaca 
Membaca berasal dari kata dasar baca, yang penting artinya memahami 
tulisan, membaca adalah sala satu proses yang sangat penting untuk mendapatkan 
ilmu dan pengetahuan. Tanpa bisa membaca, manusia dapat dikatakan tidak dapat 
hidup di zaman sekarang ini karena hidup manusia sangat bergantung pada ilmu 
pengetahuan yang dimilikinya. 
Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk 
menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal ini berarti membaca 
merupakan proses berpikir untuk memahami isi teks yang dibaca. Oleh sebab itu, 
membaca bukan hanya sekedar melihat kumpulan huruf yang telah membentuk kata, 
kelompok kata, kalimat, paragraph, dan wacana saja, tetapi lebih dari itu bahwa 
membaca merupakan kegiatan memahami dan menginterpretasikan 
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lamban/tanda/tulisan yang bermakna sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat 
diterima oleh pembaca.
26
 
Dalam Al-qur’an juga dijelaskan bahwa kegiatan membaca juga teramat 
penting, jika kita ingin menjelajahi dunia maka sala satu cara yang efektif adalah 
dengan membaca karena dengan membaca maka kita dapat membaca dunia. 
Keterampilan berbahasa adalah sala satu unsur penting yang menetukan kesuksesan 
mereka dalam berkomunikasi  (istiqomah, 2013). Sala satu keterampilan berbahasa 
adalah keterampilan membaca allah sangat menganjurkan hambanya untuk membaca 
ini sesuai dengan firmannya dalam Q.S Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi.  
 
                                    
                                
 
Terjemah-Nya:   
Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal dara, Bacalah dan Tuhanmulah yang Maha 
Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantara Qalam  dia kepada 
mengajar manusia apa yang tidak diketahuinya.
27
 
Dari ayat di atas bahwa Allah swt. Mengajari manusia melalui perantara baca 
tulis. Ini menunjukan bahwa membaca sangat penting artinya bagi manusia karena 
dengan membaca seseorang dapat memperoleh pengetahuan baru. Dengan 
pengetahuan yang dimiliki, maka seseorang akan terangkat derajatnya, 
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Menurut Hadgson yang dikutip oleh Soeparman dan Nur bahwa membaca 
adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk 
memperoleh pesan yang hendak ingin disampaikan oleh penulis.
28
 
 Menurut M, Thahir membaca adalah kemampuan dasar yang harus dimiliki 
anak sedini mungkin anak diajak membaca, berarti kita telah membekali keterampilan 
yang sangat berguna. Karena, dengan membaca anak mendapatkan ilmu pengetahuan. 
Abdurahman juga mengatakan bahwa membaca merupakan aktiftas kompleks 
yang memerlukan sejumlah besar tindakan terpisah-pisah, mencakup penggunaan 
pengertian, khayalan, pengamatan, dan ingatan. 
Rahim juga berpendapat bahwa membaca juga pada hakikatnya adalah suatu 
kegiatan yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan 
tulisan, tetapi juga melibatkan aktifitas visual, berfikir, psikolinguistik, dan 
metakognitif. 
Membaca merupakan kegiatan rutin yang tidak dapat dipisahkan dari gaya 
kehidupan manusia modern, terlebih lagi dalam dunia pendidikan. Membaca  adalah 
proses interaktif yang berlangsung antara pembaca dan teks, sehingga pembaca 
menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan strategi untuk menentukan apa makna 
yang terkandung didalam teks.
29
 
Membaca juga dapat diartikan sebagai proses belajar untuk mengucapkan 
kata. Spesialis dibidang pendidikan, percaya bahwa membaca melibatkan lebih dari 
proses keterampilan lain dan berpikir (morrisson) Kegiatan membaca dapat dilakukan 
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sejak kecil, mengenalkan gambar dan teks dalam buku serta membacakannya pada 
seorang anak dapat merangsang kemampuan komunikasi meraka. Membaca juga 
memiliki pendekatan top-down dan botton up. Dalam pendekatan botton up  pembaca 
melihat bacaan sebagai proses decoding  atau simbol yang ditulis setara. Sedangkan 
dalam proses pendekatan top-down bahwa belajar membaca tentunya harus 
melibatkan proses yang sama misalnya, pembaca yang fasih dapat mengenali kata-
kata berdasarkan sudut pandangnya.
30
 
Menurut Byerne dalam jurnalnya yang berjudul “Modules For The 
Profesional Of Teaching Assistats In Foreign Languange” tahun menjelaskan bahwa 
pengetahuan membaca meliputi:  
1) Kompetensi linguistik: kemampuan untuk mengenali unsur-unsur sistem 
tulisan, pengetahuan kosakata, pengetahuan bagaimana kata-kata menjadi 
kalimat terstruktur.  
2) Kompetensi wacana: pengetahuan tentang membuat wacana dan bagaimana 
teks saling berhubungan satu sama lain. 
3) Kompetensi sosiolinguistik: pengetahuan tentang berbagai jenis teks dan 
struktur untuk mengetahui perbedaan antara teks dan struktur tersebut. 
4) Kompetensi strategis: kemampuan untuk menggunakan strategi top-down, 
serta pengetahuan tentang bahasa (strategi botton up).
31
 
Jadi, tujuan membaca adalah untuk menentukan pengetahuan yang spesifik, 
keterampilan, dan strategi yang perlu untuk dipahami oleh pembaca. Hasil bacaan 
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adalah ketika pembaca tahu keterampilan strategi yang tepat untuk jenis teks, dan 
memahami bagaimana menerapkannya untuk mencapai tujuan membaca.
32
 
Jadi membaca adalah suatu kegiatan atau aktifitas yang dapat merangsang dan 
meningkatkan keterampilan peserta didik, kegiatan membaca yang dibentuk sejak 
dini akan menjadi kebiasaan sehingga kegiatan membaca menjadi sebuah kebiasaan 
yang merambah menjadi sebuah kebutuhan bagi anak.  
2. Tujuan Membaca  
Rivers temperley menyatakan bahwa ada tujuh tujuan utama membaca: 
a. Untuk memperoleh informasi dengan maksud karena kita ingin tahu tentang 
beberapa topik. 
b. Untuk mendapatkan petujuk tentang cara melakukan beberapa pekerjaan dalam 
kehidupan sehari-hari (misalnya, mengetahui sebuah alat bekerja). 
c. Untuk bertindak dalam bermain, bermain game, melakukan teka-teki. 
d. Untuk tetap berhubungan dengan teman-teman melalui korespondensi atau  untuk 
memahami surat bisnis. 
e. Untuk mengetahui apa yang terjadi atau telah terjadi, (seperti yang dilaporkan 
dalam surat kabar, majalah, laporan). 
f. Untuk hobi atau kesenangan. 
Membaca dapat membantu seseorang menjadi sadar tentang perbedaan teks 
dan strategi yang mereka gunakan untuk membuat makna ketika mereka membaca, 
memiliki rasa kontrol atas proses berpikir mereka sendiri, dan untuk menjadi 
pembaca kritis. 
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Pada dasarnya membaca adalah sala satu media penyerapan ilmu 
pengetahuan dan informasi, karena kemampuan baca yang tinggi akan memacu 
seseorang untuk mengembangkan diri melalui penyerapan imu pengetahuan, 
teknologi dan budaya. Membaca juga merupakan kegiatan yang memberdayakan 
beberapa indera secara bersamaan, karena melalui membacalah maka ilmu dapat 
direkam lebih banyak dan lebih lama.
33
 
Tujuan membaca pada dasarnya merupakan peserta didik mampu memahami 
isi bacaan, mengetahui lebih banyak kosa kata serta mendapatkan pengetahuan untuk 
keperluan dalam pembelajaran. Tujuan membaca adalah faktor penting yang harus 
dipertimbangkan untuk menentukan strategi baca. Seorang pembaca yang 
menginginkan memahami sebuah buku secara cepat dan cermat tentu iya dapat 
memilih strategi membaca buku. Sebaliknya orang yang hanya bertujuan memahami 
sebuah wacana pendek, iya dapat memilih strategi paragraf.
34
 
Membaca merupakan suatu kegiatan yang memerlukan kebiasaan dan 
keterampilan untuk menyerap ilmu pengetahuan yang didapat dari kegiatan membaca 
sehingga kegiatan membaca mempunyai tujuan yang ingin dicapai.  
3. Manfaat Membaca 
Dalam manfaat membaca ada beberapa faktor yaitu: 
a. Faktor pertama yang harus dikaji adalah mengetahui apakah membaca  adalah 
suatu kebutuhan, suatu aktifitas rutin, atau hanya sekedar mengisi waktu luang. 
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b. Faktor kedua harus mengetahui jenis bahan bacaan yang sering dibaca oleh 
seseorang dan selanjutnya mengevaluasi bahan bacaan tersebut berkualitas atau 
tidak atau hanya sekedar menambah informasi belaka.  
Adapun manfaat membaca secara umum, yaitu: 
a. Suatu cara untuk mendapatkan informasi dari sesuatu yang dibaca. 
b. Upaya menambah ilmu pengetahuan, mendapatkan gagasan baru, memperluas 
cakrawala, wawasan dan pandangan, memperoleh pengetahuan-pengetahuan baru 
dan mempertinggi kemampuan untuk berpikir dan menilai lewat bacaan. 
c. Suatu cara untuk memperoleh kepuasan pribadi. 
d. Membaca sebagai proses komunikasi antara penulis dan pembaca. 
Membaca merupakan sarana penting bagi setiap orang yang ingin maju, 
karena dengan membaca membuat seseorang menjadi cerdas, kritis dan mempunyai 
daya analisa yang tinggi.
35
 
Membaca adalah salah satu cara untuk mendapatkan informasi selain dengan 
mendengarkan dan melihat. Informasi yang didapatkan adalah informasi tertulis. 
Membaca perlu ditekankan pada setiap individu sejak dini, karena informasi yang 
paling mudah untuk kita peroleh adalah melalui bacaan, baik koran, majalah tabloid, 
buku-buku, dan lain-lain. 
Orang yang menerapkan budaya membaca dalam hidupnya akan dipenuhi 
oleh informasi yang up-to-date dan ilmu pengetahuan. Minimnya budaya membaca 
dikalangan remaja indonesia perlu diperhatikan. Probelama tersebut, tidak bia kita 
anggap remeh, karena besarnya rasa cinta membaca sama dengan kemajuan. Artinya, 
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suatu tingkatan minat baca seseorang menentukan tingkat kualitas serta wawasannya. 
Kebiasaan membaca perlu ditingkatkan terutama kepada remaja indonesia. Dalam 
proses belajar mengajar mustail berhasil tanpa adanya “membaca”.  
Burn dan Roe dalam Hairuddin, menemukakan bahwa membaca pada 
hakikatnya terdiri atas dua bagian, membaca sebagai proses mengacu pada aktifitas 
yang baik yang bersifat mental maupun fisik, sedangkan membaca sebagai produk 
mengacu pada konsekuensi dari aktifitas yang dilakukan pada saat memmaca. 
Membaca adalah suatu cara uuntuk mendapatkan informasi dari sesuatu yang ditulis. 
Membaca melibatkan pengenalan simbol yang menyusun sebuah bahasa. Membaca 
dan mendengar adalah dua cara paling umum untuk mendapatkan informasi. 
Informasi yang didapat dari membaca dapat termasuk hiburan, khusunya saat 
membaca cerita fiksi atau humor. Anton M. Moeliono membaca adalah melihat serta 
memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan/ hanya dalam hati).  
Sutarno mengemukakan bahwa budaya baca adalah suatu sikap dan tindakan 
atau perbuatan untuk membaca yang dilakukan secara teratur dan berkelanjutan. 
Seorang yang mempunyai budaya baca adalah bahwa orang tersebut telah terbiasa 
dan berproses dalam waktu yang lama di dalam hidupnya selalu menggunakan 
sebagian waktunya untuk membaca.  
Menurut Rozin budaya membaca adalah kegiatan positif rutin yang baik 
dilakukan untuk melatih otak untuk menyerap segala informasi yang terbaik diterima 
seseorang dalam kondisi dan waktu tertentu. Sumber bacaan bisa diperoleh dari buku, 
surat kabar, tabloid, internet, dan sebagainya. Di anjurkan untuk mebaca berbagai hal 
yang positif. Informasi yang baik akan membuat hasil yang baik pula bagi anda. Sala 
satu sarana menunjang untuk tercapainya tujuan pendidikan adalah budaya membaca.  
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Membaca dipandang sebagai suatu kegiatan yang amat strategi dan mendasar 
dalam perkembangan kepribadian/psikologi pada setiap diri manusia. Kenyataan ini 
dapat dilihat dari kebiasaan seseorang, bahwa apa yang dibaca akan berpengaruh 
terhadap pola pikir dan perilakunya pada kehidupan sehari-hari.  
Implementasi dari penyerapan proses membaca buku, dapat dilihat hasilnya 
pada kecerdasan melakukan proses analisa dan pelaksanaannya pada olah 
keterampilan yang dimiliki. Orang yang menerapkan budaya membaca mempunyai 
logika yang lebih besar dan proses analisa yang  lebih besar dibandingkan orang yang 
jarang membaca. Menumbuhkan budaya membaca sangat penting, terlebih bagi 
generasi muda yang menjadi ujung tombak kehidupan bangsa dan negara.  
Selain itu, perlu adanya peran dari keluarga, terutama kedua  orang tua untuk 
menumbuhkan minat membaca pada anak sedari kecil. Tentunya peran pemerintah 
juga tak kalah penting dalam membudayakan kebiasaan membaca di kalangan 
masyarakat. Perpustakaan keliling boleh dibilang sebagai terobosan yang sangat baik 
untuk menumbuhkan minat baca. Namun hal ini juga perlu didorong dengan upaya 
lainya untuk mewujudkan budaya tersebut, yaitu melalui penyediaan buku-buku 
gratis bagi warga sekolah maupun masyarakat yang tidak mampu, sehingga 
masyarakat dapat dengan mudah mengakses buku-buku tersebut.
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Membaca adalah suatu kegiatan  yang dilakukan untuk memahami atau proses 
penyerapan ilmu pengetahuan dan informasi dari yang dibaca. Sehingga kegiatan 
membaca  mempunyai manfaat yang sangat menguntungkan.  
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4. Pengertian Menulis  
Menulis berarti menyampaikan pikiran, perasaan, atau pertimbangan melalui 
tulisan. Alatnya adalah Bahasa yang terdiri atas kata, frasa, klausa, kalimat, paragraf, 
dan wacana. Pikiran yang disampaikan kepada orang lain harus dinyatakan dengan 
kata yang mendukung makna secara tepat dan sesuai dengan apa yang ingin 
dinyatakan. kata-kata itu harus disusun secara teratur dalam klausa dan kalimat agar 
orang dapat menangkap apa yang ingin disampaikan itu. Makin teratur Bahasa yang 
digunakan. Makin mudah orang menangkap pikiran yang disalurkan melalui bahasa 
itu, oleh karena itu keterampilan menulis dalam segala bidang sangat diperlukan.   
Untuk memudahkan pemahaman mengenai apa itu menulis, tidak ada 
salahnya jika menganalisis beberapa rumusan masalah yang telah dirumuskan oleh 
beberapa ahli.  
Dalam buku Rahmiati, Alkaidah mengemukakan bahwa menulis adalah suatu 
aktifitas bahasa yang menggunakan tulisan sebagai mediumnya. dengan demikian, 
menulis juga dapat diartikan sebagai proses penyampaian pesan kepada orang lain 
melalui melalui tulisan sebagai medianya. Pesan yang dimaksud adalah isi atau 
muatan yang terkandung dalam suatu tulisan.  
Donn Byrne memberikan batasan mengenai konsep menulis bahwa menulis 
bukan sesuatu yang diperoleh secara spontan melainkan melalui usaha sadar 
menuliskan kalimat dan mempertimbangkan cara mengomunikasikan dan  mengatur 
agar dapat diterima oleh pembaca. Berdasar pada konsep tersebut dapat dikatakan 
bahwa sebuah pesan yang disampaikan melalui tulisan akan dapat diterima oleh 
pembaca jika jika dilakukan secara sadar oleh penulisnya.  
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Selain yang dikemukakan di atas Rusyana juga mengatakan bahwa menulis 
merupakan kemampuan menggunakan pola-pola bahasa dalam tampilan tulisan untuk 
mengungkapkan gagasan atau pesan kemampuan menulis ini mencakup beberapa 
kemampuan seperti kemampuan mengungkapkan gagasan yang ingin dikemukakan, 
kemampuan menggunakan unsur-unsur Bahasa, kemampuan meggunakan gaya 
Bahasa, dan kemampuan menggunakan ejaan serta tanda baca.  
Berdasarkan konsep tersebut di atas dapat dikatan bahwa menulis merupakan 
komunikasi tidak langsung yang berupa pemindaan pikiran atau perasaan dengan 
memanfaatkan grafologi, struktur Bahasa, dan kosa kata dengan menggunakan 
simbol-simbol sehingga dapat dibaca seperti apa yang diwakili oleh symbol 
tersebut.
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Dengan beberapa pandangan di atas maka dapat dikatakan bahwa menulis 
menggunakan suatu kemampuan dan keterampilan yang terlatih. Karena menulis,  
merupakan pentransferan dari symbol pikiran yang kemudian dituangkan dalam 
bentuk simbol tulisan, sehingga maksud dan makna dapat ditangkap oleh pembaca.  
Menulis juga merupakan sautu kegiatan komunikasi berupa penyampaian 
pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis 
sebagi alat atau medianya. Aktifitas menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu: 
penulis sebagai penyampai pesan, isi tulisan, saluran atau media, dan pembaca. 
Dalman dalam hal ini, seorang penulis harus memiliki keterampilan dalam menulis 
sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh pembaca melalui 
media tulisan. 
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Pada dasarnya menulis itu adalah sebagai kegiatan merangkai huruf menjadi 
kata atau kalimat untuk disampaikan kepada orang lain, sehingga orang lain dapat 
memahaminya. Adapun hasil dari tulisan tersebut adalah berupa pesan atau informasi  
yang tentu saja bermanfaat bagi pembaca yang membutuhkannya. Dalam hal ini, 
apabila tulisan tersebut dibaca oleh orang lain, maka terjadilah komunikasi antar 
penulis dan pembaca yang baik.  
Menurut Marwono, menulis merupakan pengungkapan ide atau gagasannya 
secara leluasa yang dituangkan dalam bentuk karangan. Hal ni sejalan dengan 
pendapat dan Yunus, yang mengemukakan bahwa menulis merupakan kegiatan 
penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan Bahasa tulis sebagai alat atau 
medianya. Dalam hal ini menulis tidak hanya sekedar menyampaikan gagasan saja 
tetapi, apa yang ditulis harus dapat dipahami oleh si pembaca. Oleh sebab itu, 
menulis dapat dikatakan sebagai penyampaian pesan atau informasi kepada pembaca 
dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan pengalaman pembaca sehingga 
menjadi skemata bagi pembaca tersebut.
38
  
Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli diatas dapat dikatan bahwa 
menulis merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan yang ditransfer dari pikiran 
kedalam bentuk tulisan, yang kemudian melalui beberapa tahapan menjadi sebuah 
karangan yang bisa menjadi sebuah informasi untuk pembaca. Oleh sebab itu penulis 
harus mempunyai keterampilan sehingga tulisan yang ditulisnya dapat dipahami 
dengan baik  oleh pembaca. 
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Menulis erat kaitannya dengan membaca, karena orang yang terbiasa menulis 
berarti dia terbiasa membaca sebagaimana yang dikutip dalam Ma’mur membatasi 
menulis sebagai proses menyusun dan menyunting teks dalam berbagai bagian yang 
mengambil tiga bentuk: batasan struktur, batasan isi, batasan tujuan. Struktur dibatasi 
dengan aturan-aturan susunan kalimat yang baik, paragraf yang baik, bentuk teks 
yang baik pula. Batasan ini berasal dari gagasan yang harus disampaikan atau 
diungkapkan dan bagaimana gagasan-gagasan tersebut saling berkaitan, dan tujuan 
ditentukan oleh tujuan penulisan serta model atau bentuk tulisan yang hendak 
ditawarkan pada khalayak pembacanya.  
Menulis adalah kegiatan mengekspresikan pikiran kedalam media kertas yang 
nantinya pikiran itu akan di baca oleh orang lain. Pengertian menulis berikutnya 
adalah memindahkan ”tacit knowladge” menjadi “explicit knowladge” dimana 
diharapkan terjadi perpindahan pengetahuan dan pemilik “tacit knowladge” kepada 
orang orang lain melalui “explicit knowladge” melalui “tacit knowladge” tersebut. 
Kegiatan menulis, tanpa disadari ternyata menjadi kriteria kemajuan sebuah 
bangsa. Banyak kemajuan bangsa yang telah punah dan tidak dikenali hingga saat ini, 
karena tidak ada literatur yang ditemukan. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
sendiri tidak lepas dari kegiatan menulis. Maka kegiatan penghimpunan ide dengan 
menulis akan melahirkan karya yang akan terus dihimpun, di baca, diaplikasikan serta 
dikoreksi oleh penerusnya.  
Dalam konsep islam, sebagai mana disebut dalam surah al alaq, bukan hanya 
menggerakan budaya membaca (iqra’ ayat I) tetapi jauh dari ayat 4 islam memaknai 
kegiatan tulis menulis adalah media yang sangat urgen dalam kehidupan manusia. 
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Pada QS al-alaq “yang mengajar (manusia)  dengan perantara qalam (pena, tulisan)” 
hal tersebut sangat jelas, bahwa keberadaan islam memiliki risalah mengajak agar 
manusia membaca dan menulis. Ayat ini juga mengajarkan kegiatan menulis sebagai 
sarana transformasi informasi ilmu dan pengetahuan.  
Perintah menulis lainnya di dalam al-Quran tercantum dalam Q.S. 68: 1-3 
yang terjemahannya sebagai berikut: 
                          
       
TerjemahanNya:  
“Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis, Berkat nikmat tuhanmu kamu 
(Muhammad) sekali-kali bukan orang gila, Dan sesungguhnya bagi kamu 
benar-benar pahala besar, yang tidak putus-putusnya”39 
Dalam sebuah penelitian, yang dilakukan oleh seorang, Dr. psikolog 
Pennebaker  menemukan berbagai manfaat menulis antara lain: pertama menulis 
menjernikan pikiran. Disaat seseorang mengalami problematika, kemudian 
menuliskan semua masalahnya, ternyata berdampak positif untuk menjernikan 
pikiran, tentu hal ini membuat menulis menjadi terapi. Kedua, menulis dapat 
mengatasi trauma. Dengan menulis trauma yang pernah dialami seorang ternyata 
akan memudahkan trauma untuk diatasi. Ketiga, menulis akan membantu dan 
mendapatkan dan mengingat informasi, belajar dengan menulis akan membuat daya 
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ingat jauh lebih tajam. Menulis juga dapat membuat syaraf otak lebih aktif, sehingga 
seorang bisa mengingat pelajaran yang dipelajari.
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5. Tujuan Menulis  
Menulis merupakan proses penyampaian pesan kepada pembaca hal ini berarti 
menulis bertujuan memberikan informasi secara lengkap kepada pembaca sehingga 
pembaca dapat memperluas pengetahuan dan pengalamannya. Oleh sebab itu tujuan 
menulis bukan hanya sekedar mengungkapkan gagasan/ide, angan-angan, dan 
perasaan si penulis saja, tetapi tujuan menulis lebih diarahkan kepada penyampaian 
pesan atau informasi yang dibutuhkan oleh pembaca. 
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Setiap hal yang dilakukan harus mengarah pada sebuah tujuan. Sekecil apapun 
hal yang dilakukan semestinya dilakukan karena ada tujuan. Seperti halnya kegiatan 
menulis juga mempunyai suatu tujuan. Meskipun berbeda beda sesuai dengan apa 
yang diinginkan oleh penulisnya namun kegiatan menulis mempunyai tujuan yang 
sangat jelas karena menulis merupakan sebuah aktifitas berpikir dan bertindak. Maka 
seseorang yang mempunyai keinginan untuk menulis memiliki tujuan-tujuan objektif 
yang bisa dipertanggungjawabkan dihadapan publik. Tujuan menulis adalah agar 
pembaca mengetahui, mengerti dan memahami, nilai-nilai dalam sebuah tulisan 
sehingga pembaca ikut berpikir, berpendapat dan dapat melakukan sesuatu yang 
berhubungan dengan isi tulisan.  
Suparno dan Mohammad Yunus (2008) menyatakan bahwa tujuan yang ingin 
dicapai oleh seorang penulis bermacam-macam sebagai berikut:  
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1. Menjadikan pembaca ikut berpikir dan bernalar, pembaca yang membaca 
sebuah tulisan akan memikirkan apa yang dibacanya. Selanjutnya 
memberikan penilian dan pendapat mengenai pesan atau isi yang ingin 
disampaikan dalam tulisan tersebut. Pembaca yang mempunyai pemahaman 
yang cukup baik sebelumnya mengenai hal yang dibacanya akan memberikan 
penilaian dan pendapat seberapa berkualitas bacaan yang dibacanya, dan 
kemungkinan pembaca tersebut akan mengeluarkan argument yang berupa 
persetujuan bahkan sebuah bantahan. Namun, sebaliknya jika isi dari tulisan 
tersebut berupa informasi yang baru bagi pembacanya maka pembaca hanya 
akan menjadikan hal tersebut sebagai informasi yang akan ditelaah sebagai 
suatu yang logis untuk diterima atau tidak.  
2. Membuat pembaca tahu tentang hal yang diberitakan, tulisan yang target 
pembacanya adalah masyarakat secara umum akan berisi informasi, berita, 
opini atau pendapat yang dengan tujuan agar pembaca menjadi tahu apa yang 
sedang ditulisnya. Meskipun tujuannya untuk memberitahu namun pembaca 
tetap akan melakukan analisis terhadap apa yang disampaikan. Analisis 
tersebut berupa keakuratan, kebenaran dan kelogisan informasi.  
3. Menjadikan Pembaca beropini, setiap infiormasi yang disampaikan akan 
memunculkan respon dari pembaca. Respon tersebut akan menjadi opini atau 
pendapat, opini tersebut akan terbangun sesuai dengan latar belakang dan 
kemampuan yang dimiliki oleh pembacanya.  
4. Menjadikan pembaca mengerti, tulisan yang baik adalah tulisan yang dapat 
diterima dengan baik oleh pembaca. Artinya tulisan tersebut jelas, terstruktur 
dan mudah dipahami atau dimengerti oleh pembaca.  
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5. Membuat pembaca terpersuasi oleh isi karangan, selain sebagai media 
pengiriman informasi kepada orang lain, tujuan menulis juga diharapkan 
dapat mempersuasi orang lain, mempersuasi artinya membujuk pembaca agar 
mempunyai kesepahaman, memberikan persetujuan dan tidak melakukan 
bantahan.
42
 
Jadi tujuan membaca yang dicapai oleh seseorang penulis, ialah penulis harus 
mampu membuat pembaca ikut berpikir dan bernalar, dan mengerti (memahami) 
sehingga pembaca bisa mendapatkan informasi dan mampu memberi pendapat dari 
bacaan yang dibaca.  
6. Jenis-jenis menulis 
Menulis sebagai padanan istilah mengarang memiliki pengertian sebagi 
keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang dalam mengungkapkan gagasan dan 
menyampaikannya melalui Bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami. Dalam 
redaksi yang berbeda, menulis juga diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk 
mengekspresikan ide, pikiran, pengetahuan, ilmu dan pengalaman hidup dalam 
Bahasa tulis yang jelas, runtut, ekspresif, enak  dibaca dan dipahami orang lain. 
Kegiatan menulis ini sangat mementingkan unsur pikiran, penalaran dan data faktual 
karena wujud yang dihasilkannya berupa tulisan ilmiah dan nonfiksi. 
Kegiatan menulis akan menghasilkan berbagai macam jenis tulisan. Adanya 
berbagai macam tujuan yang ingin dicapai oleh penulis menjadi dasar munculnya 
berbagai jenis tulisan dengan sudut pandang berbeda sebuah tulisan dapat dipahami 
sebagai suatu media komunikasi yang efektif. Dengan demikian penulis tidak hanya 
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terpaku pada satu konsep tetapi dapat meng-eksplore berbagai macam jenis tulisan 
yang disesuaikan dengan ide atau gagasan yang ingin disampaikan.  
Keterampilan menulis dapat diklasifikasikan berdasarkan dua sudut pandang. 
Sudut pandang tersebut yang pertama adalah aktifitas dalam melaksanakan 
keterampilan menulis dan yang kedua adalah hasil dari produk menulis itu. 
Klasifikasi keterampilan menulis berdasarkan sudut pandang kedua menghasilkan 
pembagian produk menulis menjadi empat kategori. usaha pemahaman terhadap 
pengkategorian tulisan yang ingin dihasilkan sedikit banyaknya harus dimiliki oleh 
penulis. Kategori tulisan tersebut meliputi tulisan eksposisi, deskripsi, argumentasi, 
narasi, dan persuasi.
43
 
Oleh karena itu, menulis dan membaca merupakan suatu kesatuan  yang tidak 
dapat dipisahkan, dengan menulis kita dapat menuangkan buah pikiran kita, akan 
tetapi meulis mempunyai beberaa jenis tulisan dan memahami beberapa jenis tulisan 
yaitu tulisan eksposisi, deskripsi, argumentasi, narasi dan persuasi.  
7. Tahapan Menulis 
Perlu diketahui bahwa kunci dalam menulis terdapat pada tahap prapenulisan. 
Pada tahap ini, penulis harus mampu memilih topik yang sesuai dengan keahliannya, 
disini penulis perlu memilih topik yang sesuai dengan keahliannya. Disini penulis 
perlu memilih topik yang menarik dan dapat dikerjakannya karena meskipun 
topiknya menarik, sangat baik, dan terbaru, tetapi jika topik tersebut tidak mampu 
dikembangkan oleh penulisnya, maka akan sia-sia. Oleh sebab itu pemilihan topik 
tulisan harus memerhatikan kemudahan dan mendapatkan bahan tulisannya seperti 
literature dan data lapangan dan memerhatikan kemampuan intelektual si penulis.  
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Sejalan dengan uraian diatas, suparno dan yunus juga membagi tahapan 
menulis kedalam tiga tahapan, yakni tahap prapenulisan (persiapan), tahap penulisan, 
dan tahap pascapenulisan.  
a. Tahap prapenulisan (persiapan) 
1) Menentukan topik 
2) Menentukan dan maksud tujuan penulisan 
3) Memerhatikan sasaran karangan (pembaca) 
4) Mengumpulkan informasi pembaca 
5) Mengorganisasikan ide dan informasi 
b. Tahap penulisan 
Kegiatan pada tahapan ini mengembangkan butir demi butir ide yang terdapat 
dalam kerangka karangan, dengan memanfaatkan ide atau informasi yang telah kita 
pilih dan kumpulkan, seperti yang kita ketahui bahwa struktur karangan terdiri dari 
awal, isi, dan akhir. 
c. Tahap pascapenulisan 
Tahap ketiga merupakan tahap penghalusan dan penyepurnaan tulisan yang 
kita hasilkan. Kegiatannya terdiri atas penyuntingan dan perbaikan (revisi). 
Penyuntingan adalah pemeriksaan dan perbaikan unsur mekanik karangan seperti 
ejaan, diksi, pengkalimatan, pengalineaan, gaya Bahasa, pencatatan kepustakaan, dan 
konvensi penulisan lainnya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi  Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan desain evaluasi, penelitian evaluasi program adalah suatu proses yang 
sistematis untuk menentukan atau membuat keputusan sampai sejauh mana tujuan 
atau program yang sudah telah tercapai. Lebih jelasnya berdasarkan kriteria atau 
tujuan yang telah ditetapkan, yang selanjutnya diikuti dengan pengambilan keputusan 
atas objek yang dievaluasi.  
Evaluasi ialah penelitian yang sistematik atau yang teratur serta manfaat atau 
guna beberapa objek, Rutman dan Mowbray mendefenisikan evaluasi adalah 
penggunaan metode ilmiah yang berguna untuk menilai implementasi dan outcomes  
suatu program yang berguna untuk proses membuat keputusan. Hal senada 
dikemukakan oleh Chelimsky yang mendefenisikan evaluasi adalah suatu metode 
penelitian yang sistematis untuk menilai rancangan, implementasi dan efektifitas 
suatu program.
45
 
Evaluasi program adalah suatu  rangkaian kegiatan yang dilakukan secara 
sengaja untuk melihat tingkat keberhasilan program.
46
 Evaluasi program memiliki 
ruang lingkup yang sangat luas dan disesuaikan dengan tujuan dari dilakukannya 
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evaluasi program. Agar program dapat berjalan dengan efektif dan efisien  maka 
diperlukan susunan hirarki agar dapat terlihat pada gambar 1.1 
47
 
 
 
 
 
 
 
 
1.1 Hirarki Program 
 
 
 
 
 
 
 
 
Evaluasi dapat dilakukan selama program masih dilaksanakan (formative 
evaluation) atau sesudah program sudah selesai dilaksanakan (summative evaluation. 
formative evaluation penting untuk dilakukan untuk mendiagnosa hambatan-
hambatan dan segera mengatasinya supaya pelaksanaan program berikutnya menjadi 
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kebijakan 
program 
 
program 
projek 
 
projek 
 
projek 
 
projek 
 
Penjelasan: 
Kebijakan: menggunakan landasan landasan filosofis, tujuan bersifat mayor, dan 
dicapai dalam jangka panjang  
Program: kegiatan yang lebih spesifik dan tujuan lebih konkret untuk dicapai 
setelah program dilaksanakan. 
Kegiatan yang lebih spesifik dirancang oleh individu yang mendukung aktualisasi 
kebijakan maupun kaktualisasi individu 
47 
 
 
lebih sukses. summative evaluation dilakukan untuk mengevaluasi tingkat pencapaian 
hasil sesuai dengan tujuan program pada seluruh komponen evaluasi program.
48
  
Sedangkan model yang digunakan pada penelitian evaluasi ini menggunakan 
model Evaluasi coutenance. Evaluasi coutenance merupakan jenis evaluasi yang 
cukup kompleks, model evaluasi ini dikembangkan oleh Robert E Stake, evaluasi ini 
menekankan  adanya pelaksanaan dua hal pokok, deskripsi dan perimbangan, serta 
membedakan adanya tiga tahap dalam evaluasi, yaitu, Antecedent (konteks awal), 
transaksi (proses), dan hasil (outcome).
49
 
Tugas evaluator berkaitan dengan data matrix coutenance adalah menentukan 
masukan untuk tujuan kolom pada tingkatan. Baris antecedent merupakan informasi 
tentang kondisi yang hidup sebelum proses kegiatan program budaya literasi yang 
mungkin menentukan atau berkaitan dengan outcomes, baris transaction diisi dengan 
suatu fenomena yang ditemui yang turut menetukan  hasil proses program budaya 
literasi.
50
 
Ada 3 (tiga) tahap dalam evaluasi program pendidikan dan faktor yang 
mempengaruhinya. 
 
 
 
 
Penjelasan:  
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 Transaction phase 
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Antecedent phase: Masukan sebelum program diimplementasikan : kondisi/ kejadian 
apa yang ada sebelum diimplementasikan program. 
Transaction phase: Pelaksanaan program, apakah yang terjadi selama program 
dilaksanakan, apakah program yang sedang dilaksanakan itu 
sesuai rencana program  
Outcome phase  : mengetahui akibat dari implemetasi pada akhir program, apakah 
program yang dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di MI Al-Abrar Makassar, Jl. Bonto Duri No. 
06 Makassar, Kelurahan Manuruki, Kecamatan Tamalate Makassar, Provinsi 
Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi ini atas pertimbangan, sebagaimana berikut: 
pertama, lokasi penelitian yang mudah dijangkau karena sebelumnya juga tempat 
PPL sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian; kedua, sekolah ini 
salah satu sekolah yang banyak diminati dikalangan masyarakat, sehingga peneliti 
menarik melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana perbedaan dan 
persamaan dengan sekolah lain, terkhusus dalam analisis efektifitas implementasi 
budaya literasi peserta didik MI Al-Abrar Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 
pedagogik dan pendekatan sosiologi yang menggunakan jenis fenomenologi. 
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Pendekatan pedagogik adalah teori yang secara teliti, kritis dan objektif 
mengembangkan konsep-konsepnya mengenai hakikat manusia, anak, hakikat tujuan 
pendidikan serta hakikat proses pendidikan. Pedagogik merupakan ilmu yang 
bagaimana pembimbing anak. Bagaimana sebaiknya pendidik berhadapan dengan 
anak didik, apa tugas pendidik berhadapan dengan anak didik, apa tugas pendidik 
dalam mendidik anak, apa yang menjadi tujuan pendidik anak.  
Pendekatan sosiologi adalah pendekatan ilmiah dalam memahami bagaimana 
sosiologi berkembang sesuai dengan perkembangan keilmuan. Sosilogi menurut 
Fairchild sosilogi yang diterapkan untuk memecahkan masalah-masalah yang 
fundamental.  
Menurut E. George Payne sosiologi menjelaskan lembaga, kelompok sosial 
yang diperoleh dan dialami oleh individu, terutama yang secara khusus berkaitan 
dengan sistem pendidikan yang selalu berevolusi dan berubah.  
Fenomenologi penelitian ini meneliti tentang pengalaman manusia dengan 
gambaran terperinci mengenai orang  yang diteliti. Selain itu, juga dengan memahami 
pengalaman nyata dan menandai fenomenologi sebagai sebuah filsafat. Sebagai 
sebuah metode, prosedurnya mencakup meneliti kelompok kecil subyek secara luas. 
Dan dalam waktu yang lama untuk mengembangkan pola dan hubungan arti.
51
 
Soelaeman menjelaskan bahwa pendekatan fenomenologi merupakan salah 
satu rumpun yang ada dalam rumpun penelitian kualitatif. Fenomenologi adalah salah 
satu ilmu tentang fenomena yang tampak, untuk menggali esensi makna yang 
terkandung di dalamnya. 
                                                             
51
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), h.  
50 
 
 
Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini bertujuan memahami subyek 
dalam dunia pengalamannya, selain itu penelitian ini dipilih karena masalah yang 
akan dikaji menyangkut masalah yang sedang berkembang dalam kehidupan, 
khusunya MI al-abrar Makassar, melalui pendekatan fenomenologi, dapat diharapkan 
deskripsi atas fenomena yang tampak atau ada di lapangan dapat diinterpretasi makna 
dan isinya lebih dalam. 
C. Sumber Data dan Sasaran Penelitian 
1. Objek Penelitian 
Objek penelitian merupakan permasalahan yang diteliti. Objek dari penelitian 
ini adalah analisis efektifitas implementasi budaya literasi peserta didik. Penelitian ini 
dilaksanakan di MI Al-Abrar Makassar, dipilihnya MI Al-Abrar Makassar ini 
didasarkan pada pertimbangan bahwa MI Al-Abrar Makassar memiliki data yang 
diperlukan untuk menyusun tugas akhir ini.  
Menurut Umar, objek penelitian adalah menjelaskan tentang apa dan atau 
siapa yang menjadi objek penelitian, juga dimana dan kapan penelitian dilakukan, 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya.
52
 
Senada dengan Umar, Sugiyono menjelaskan bahwa objek penelitian adalah 
sebagai suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 
mempunyai fariasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.
53
. 
2. Sumber Data 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang didapat langsung oleh peneliti dengan 
menggunakan beberapa metode yaitu melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi.  
Data primer merupakan data yang diambil dari sumber data secara langsung 
oleh peneliti baik melalui wawancara maupun observasi terhadap narasumber. 
Sedangkan menurut Lofland “sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah 
kata-kata dan tindakan”.  
2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang didapat oleh peneliti dari buku bacaan  
maupun bahan bacaan lainnya.  
Data sekunder merupakan data yang didapatkan oleh peneliti melalui sumber 
bacaan seperti buku, majalah, dokumen, jurnal, surat kabar, dan sebagainya. Peneliti 
menggunakan data sekunder untuk memperkuat penemuan dan serta melengkapi 
informasi yang terkait dengan analisis implementasi budaya literasi. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Pengambilan data dalam penelitian ini adalah dilakukan secara langsung di MI 
Al-Abrar Makassar dengan teknik pengumpulan data yang menggunakan teknik 
observation, interview, dokumentasi, dan tes. Dari teknik pengumpulan data tersebut, 
penjelasannya dideskripsikan sebagai berikut. 
1. Observasi (observation)  
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Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematik atas 
fenomena-fenomena yang diselidiki.
54
 Defenisi observasi yang lain adalah 
pengamatan yang dilakukan dengan pengamatan langsung dan tak langsung agar data 
yang di dapatkan itu valid.
55
 Sedangkan Arikunto mendefenisikan sebagai kegiatan 
penguatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera.
56
 
Observasi atau pengamatan pada penelitian ini difokuskan pada efektif 
implementasi budaya literasi. Maka setelah instrumen observasi dibuat, peneliti 
datang kelokasi penelitian, yakni MI Al-Abrar Makassar.pengamatan yang dilakukan 
pada MI Al-Abrar menggunakan penelitian langsung agar program yang dijalankan 
atau dilaksanakan terlihat alamiah dan tidak dibuat-buat. 
Adapun obyek yang akan diobservasi pada MI Al-Abrar makassar terkait 
dengan efektifitas implementasi peserta didik dalam kegiatan program budaya 
literasi, guru-guru da kepala sekolah dalam membina program budaya literasi dengan 
menggunakan model evaluasi countenance. 
2. Wawancara ( interview) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan 
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)  yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
57
 Suatu 
teknik pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dilakukan dengan 
sistematik dan berlandaskan pada tujuan penelitian yang ada.
58
 jadi, menjelaskan 
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bahwa wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
(interview) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interview).
59
 
Format wawancara yang digunakan pada penelitian ini ialah wawancara 
terstruktur dan tidak terstruktur. Yang dimaksud dengan wawancara terstruktur yaitu 
susunan pertanyaanya sudah ditetapkan sebelumnya dengan pilihan-pilihan jawaban 
yang sudah disediakan. wawancara tidak  terstruktur biasa disebut wawancara 
mendalam (Dept Interview)  dan wawancara terbuka.
60
 Selain itu wawancara tidak 
terstruktur juga pedoman wawancara yang memuat garis besar yang akan 
ditanyakan.
61
 Wawancara yang dilakukan dengan menggali informasi yang mendalam 
pada narasumber dapat memberikan informasi tentang sejauh mana efektifitas 
implementasi program budaya literasi pada MI Al-Abrar Makassar. 
Adapun pertanyaan yang akan digali secara detail dan mendalam pada 
penelitian ini terkait dengan efektifitas implementasi program budaya literasi yaitu  
bagaimanan gambaran program diimplemntasikan, apa kendala dan faktror 
penghambat dan pendukung pada program yang sedang di jalankan  pada MI Al-
Abrar makassar. 
3. Dokumnetasi  
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, parasit, notulen, rapat, agenda dan 
sebagainya.
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Setelah instrumen dokumentasi dibuat, maka peneliti datang kelokasi 
peneltian, yakni MI Al-Abrar Makassar untuk melakukan pencatatan data 
dokumentasi yang diperoleh peneliti.  
E. Instrumen Penelitian 
Salah satu kegiatan dalam perencanaan suatu objek penelitian tidak terlepas 
dari yang namanya menentukan instrumen yang akan dipakai dalam mengumpulkan 
data sesuai dengan masalah yang hendak diteliti. Menurut sugiyono “suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun  sosial yang diamati. Secara 
spesifik semua fenomena ini disebut dengan variabel penelitian”.63 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat dalam penelitian 
ini adalah peneliti itu sendiri. Sebagai peneliti kualitatif (human instrument), peneliti 
berfungsi untuk menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagi sumber data, 
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data 
dan membuat kesimpulan temuannya.
64
 
Setelah masalah penelitian dipelajari dipelajari dengan jelas maka peneliti 
akan mengembangkan instrumen penelitian melalui instrumen penelitian melalui 
pedoman-pedoman yang digunakan.  
1. Panduan Observasi 
Panduan observasi merupakan alat yang akan digunakan untuk melakukan 
kegiatan pengamatan langung tentang fenomena-fenomena yang ada kaitannya 
dengan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini. 
2. Panduan Wawancara 
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Panduan wawancara merup akan alat yang akan digunakan untuk memuat 
jawaban responden yang akan diwawancarai, jawaban tersebut merupakan jawaban 
tentang sejauh mana efektifitas implementasi budaya literasi di MI al-Abrar 
Makassar. Sedangkan format yang digunakan pada penelitian ini dengan 
menggunakan metode wawancara tidak terstruktur.  
3. Format Dokumentasi 
Format dokumentasi merupakan alat yang akan digunakan untuk memuat 
tentang data data siswa di MI Al-Abrar Makassar. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan proses pengaturan pengurutan data, menyusun data 
kedalam satu kategori, dan satuan urutan data. Bodgan dan Biklen dalam kutipan 
Arifin Imron, menjelaskan bahwa “ananlisi data merupakan proses pelacakan dan 
pengaturan secara sistematik transkip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
lain yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan 
tersebut agar dapat di presentasikan secara keseluruhan kepada orang lain.”65 
Analisis data kualitatif adalah upaya melakukan dengan jalan bekerja dengan 
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensitetiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan 
apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
66
 
Pelaksanaan penelitian ini menggunakan pendekatan pedagogic, dan sosilogis 
dengan jenis fenomenologi, sehingga terjadi proses reduksi, interpretasi, dan analisis 
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data dengan mengikuti alur pendekatan tersebut. Secara rinci langkah-langkah 
langkah analisis data dapat dilakukan dengan mengikuti cara yang dikemukakan oleh 
Miles dan Huberman, yaitu; reduksi data, display data, mengambil kesimpulan dan 
verifikasi.  
1. Reduksi Data (Data Reduction)  
Meruduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 
pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya, sehingga dapat memberikan gambaran 
yang lebih jelas dalam mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya dan mencarinya kembali bila diperlukan. 
67
dan pada penelitian ini setelah 
peneliti mengumpulkan data-data terkait analisis efektifitas implementasi budaya 
literasi  di MI al-abrar Makassar maka peneliti menggolongkan data untuk ditarik 
kesimpulannya. 
2. Display Data 
Setalah data direduksi, maka langkah selanjutnya yang digunakan oleh 
peneliti adalah mendisplay data, dalam hal menyajikan data, maka data 
dikelompokan, mengorganisasikan, untuk memahami apa yang terjadi, merencakan 
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami tersebut.
68
tujuannya adalah 
memudahkan peneliti dalam mendeskripsikan dan menguasai data yang diperoleh 
dari lapangan. 
3. Kesimpulan dan Ferifikasi 
Dalam mengambil suatu kesimpulan dan ferifikasi merupakan langkah 
selanjutya dalam proses analisis, kesimpulan masih bersifat sementara dan akan 
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berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya.
69
 Dalam penelitian ini, kesimpulan awal yang 
dikemukakan oleh peneliti akan didukung oleh data-data yang ditemukan peneliti di 
lapangan. Hasil dari penelitian tersebut akan memberikan penjelasan terkait dengan 
analisis efektifitas implementasi budaya literasi di MI al-abrar dan diakhiri dengan 
menarik suatu kesimpulan. 
G. Uji Keabsahan Data  
Pada proses ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai 
kebenaran data yang yang penulis temukan di lapangan. Metode yang peneliti 
gunakan dalam penelitian ini  adalah dengan triangulasi. Triangulasi merupakan 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data 
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam 
triangulasi ada empat macam teknik pemeriksaan yag memanfaatkan penggunaan 
sumber, metode penyedik dan teori.
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Pada penelitian ini menggunakan teknik pemeriksaan keabsahan data dan 
triangulasi dengan sumber dan triangulasi dengan metode. Menurut Paton triangulasi 
dengan sumber “berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif”. Sedangkan triangulasi dengan metode terdapat dua strategi yaitu (1) 
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasi penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data 
dengan metode yang sama.
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BAB IV 
ANALISIS EFEKTIFITAS IMPLEMENTASI BUDAYA LITERASI  
DI MI AL- ABRAR MAKASSAR 
A. Gambaran Umum MI Al-abrar Makassar 
1. Sejarah Berdirinya Madrasah 
Salah satu hal yang menjadi prioritas utama dalam kehidupan umat manusia 
adalah pendidikan. pendidikan menjadi kebutuhan yang paling mendasar bagi 
manusia maupun untuk kemajuan bangsa, dengan adanya pendidikan maka pola pikir 
seseorang akan semakin berkembang. Indonesia menjadi sala satu negara yang 
mementingkan kualitas pendidikan masyarakatnya, madrasah ibtidaiyah merupakan 
lembaga pendidikan pertama untuk mencetak SDM yang mampu bersaing di 
kehidupan dewasa ini, karenanya pada tingkat ini anak-anak didik harus di didik 
dengan baik, baik dari segi IPTEK maupun IMTAQ. Oleh sebab itu, peningkatan 
kapasitas, kualitas dan pembangunan-pembangunan gedung sekolah terus mengalami 
peningkatan. 
Sekolah ini lahir dari kprihatinan ayah dari kepala yayasan, yang sebelum 
meninggal beliau mewakafkan sebagian tanahnya untuk dibangun lembaga 
pendidikan. Beliau  prihatin dengan kondisi masyarakat yang berada dilingkungannya 
yang tidak bisa menyekolahkan anaknya karena rata-rata masyarakat kelas 
mengengah bawah pada saat itu. Maka dari itu didirikanlah sekolah MI Al-abrar  
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pada tahun 1964 yang berlokasi di Jl. Bonto Duri Raya No.6, kelurahan Manuruki, 
kecamatan Tamalate, kota Makassar, provinsi Sulawesi Selatan. 
Adapun mengenai data-data kelembagaan sekolah tahun pelajaran 2018-2019,   
2. Identitas madrasah 
a. Nama Madrasah   : MI Al-Abrar 
NSM     :111273710008 
NPSN     : 60724009,  
Status Madarasah   : Swasta 
Waktu Belajar   : Kombinasi (Pagi-Siang) 
NPWP    : 004584355805000 
b. Akreditasi Terakhir Madrasah 
Nomor SK akreditasi terakhir  : 69/SK/BAP-SM/XII/2013 
TMT akreditasi terakhir  : 02 desember 2013 
Tanggal berakhir akreditasi   : 16 juli 2017  
Nilai akreditasi terakhir  : 91,00 
c. Riwayat Akreditasi Madrasah 
 
 
 
Sumber Data: profil  sekolah MI Al-Abrar Makassar 
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Wawancara ibu A. Harmiah Tannang, kepala sekolah madrasah beliau 
mengatakan bahwa: 
“Sekolah MI Al-abrar Makassar didirikan pada tahun 1964, alasan yang paling 
mendasar berdiri sekolah ini ialah, pemilik yayasan berniat menjadikan 
sebagian hartanya untuk mendirikan yayasan pendidikan, dan beliau prihatin 
terhadap kondisi masyarakat pada saat itu yang tergolong masyarakat 
menengah kebawa, pada awalnya yayasan al-abrar mempunyai 2 (dua) tingkat 
pendidikan yaitu, SD dan SLTP kemudian pada akhirnya pihak yayasan tidak 
bisa mengelola semua tingkat pendidikannya, akhirnya SLTP diambil oleh 
pihak dinas, dan yayasan al-abrar hanya mengelola MI saja”72 
Sekolah ini juga dilengkapi dengan beberapa dokumen perijinan seperti yang 
tertera tabel dibawah ini: 
 Tabel. 4.1 
DOKUMEN PERIJINAN & SERTIFIKAT ISO 
No. SK pendirian Mt.1/PP.03.2/28/1994 
SK pendirian 20 Desember 1994, 
No. SK ijin operasioanal  WT/6-b/PP.03.2/0194/86 
Tanggal SK ijin operasioanal 01 desember 1986 
  Sumber Data: profil  sekolah MI Al-Abrar Makassar 
 Selain itu sekolah juga harus dipimpin oleh pemimpin yang tangguh  dan 
profesional, keberhasilan sebuah lembaga tergantung dari bagaimana seorang 
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 A. Harmiah Tannang, (42), Kepala Sekolah dan Pemangku Kebijakan di MI Al-Abrar, 
wawancara, di Makassar, 2/ 08/2019. 
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pemimpin mampu membina, mengarahkan dan bekerjasama dengan baik untuk 
mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Begitu  juga dengan lembaga pendidikan 
khsusunya sekolah dasar bagaimna cara kepala sekolah mengorganisir, 
mengkoordinasikan dan memberi arahan kepada seluruh warga sekolah. 
Berikut data kepala madrasah MI Al-abrar Makassar:  
Nama     : Andi Harmia Tannang S.Pd., M.Pd,I  
Gelar akademik  : S.Pd., M.Pd,I  
Jenis kelamin   : perempuan 
Status kepegawaian : PNS 
NIP    : 197604251998032003 
Pendidikan terakhir  : S2 
Status sertifikasi  : sudah tersertifikasi 
3. Visi Misi 
Adapun Visi Misi MI Al-abrar Makassar adalah sebagai berikut: 
Visi 
Terbentuknya generasi unggul yang bertakwa, dan beriptek, berakhlak mulia, 
terampil dan berprestasi serta peduli terhadap lingkungan. 
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Misi 
a. Menerapkan manajemen berbasis madrasah 
b. Melaksanakan pembelajaran paikem 
c. Memberikan pembinaan akademik yang kreatif 
d. Menngkatkan pembinaan potensi keagamaan 
e. Mengembangkan kecerdasan IQ dan ESQ 
f. Meningkatkan citra sebagai madrasah pilihan berkualitas 
g. Mewujudkan pendidikan budaya dan karakter bangsa 
h. Mewujudkan lingkungan yang sehat, bersih, rindang, dan asri sebagai upaya 
dalam pelestarian dan pengelolaan lingkungan hidup 
i. Mewujudkan lingkungan yang bebas dari sampah plastik, sebagai upaya 
perlindungan terhadap pencemaran lingkungan.  
4. Keadaan Guru  
Profesionalisme guru dapat diukur melalui apa yang ia berikan kepada peserta 
didiknya, guru harus memiliki kharisma yang dapat menarik perhatian peserta 
didiknya. oleh karena itu, seorang guru sangat berpengaruh terhadap kelancaran 
proses belajar peserta didik. Selain itu kualitas guru juga sangat berperan penting, 
baik dari segi latar belakang akademik, maupun dari segi pengalaman belajar yang ia 
peroleh. Seperti mengikuti KKG (kelompok kerja guru), DIKLAT  (pendidikan dan 
pelatihan) maupun pelatihan-pelatihan seperti workshop yang diadakan oleh 
pemerintah seperti USAID PRIORITAS dll. seorang guru yang berkualitas akan 
menghasilkan kualitas pendidikan yang baik pula. 
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Tabel 4.2 
Keadaan Guru/Pegawai TU 
No Nama Pendidikan Jabatan Mata Pelajaran 
1.  A. Harmiah Tannang  S.Pd., M.Pd,I Kep. Madrasah Tematik 
2. Arman S.Pd.I, S.pd Guru kelas Tematik 
3. sirajuddin S.pd Guru kelas Tematik 
4. Irfan Idris  S.pd 
Guru mata 
pelajaran 
Agama 
5. Syamsul Alam S.pd 
Guru mata 
pelajaran 
Olahraga 
6. Muh. Sultan Drs. 
Guru mata 
pelajaran 
Agama 
7. Catri Windu Ningsih S.pd Guru kelas Tematik 
8. Siti Sohra R S.pd Guru kelas Tematik 
9. 
Sry Eny Marlina 
Sulastri 
S.Pd., SPd.I. Guru kelas Tematik 
10. Farida Marhayani S S.Pd Guru kelas Tematik 
11. Fujiah S.Pd Guru kelas Tematik 
12. A. Marjudes S.Pd Guru kelas Tematik 
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Tannang 
13. Marina S.Th.I., S.Pd Guru kelas Tematik 
14. Azharia Harun S.Pd Guru kelas Tematik 
15. Kartini  S.pd 
Guru mata 
pelajaran 
Agama 
16. Sari Alam  SPd.I. 
Guru mata 
pelajaran 
Agama 
Sumber Data: laporan semester MI Al-abrar Makassar Tahun Ajaran 2019  
MI Al-abrar Makassar memiliki jumlah pendidik sebanyak 15 orang terdiri 
dari guru pegawai negeri sipil (PNS) dan guru honorer. Guru MI Al-abrar Makassar 
dapat digolongkan memiliki kompetensi yang tinggi. Sebab rata-rata guru MI Al-
abrar adalah lulusan (SI) dan ada beberapa guru yang memiliki dua gelar, sehingga 
keadaan tersebut yang membantu mempelarancar kegiatan proses pembelajaran. 
5. Keadaan Peserta Didik 
Dengan berdirinya MI Al-abrar Makassar cukup memberikan pengaruh yang 
positif bagi masyarakat sekitar MI Al-abrar Makassar yang sampai saat ini terus 
mengalami peningkatan baik dari segi kualitas tenaga pendidik/guru maupun kualitas 
peserta didiknya, selain itu dengan berdirinya MI Al-abrar Makassar dapat membantu 
pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar seperti masyarakat yang memanfaatkan 
halaman depan sekolah untuk berjualan sehingga masyarakat sekitar menjadi lebih 
produktif.  
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Alasan yang paling mendasar dibangunnya sekolah MI Al-abrar Makassar 
karna pada tahun 1964 masyarakat sekitar masih sedikit yang menyekolahkan 
anaknya karena rata-rata kategori masyarakat menengah kebawa, selain itu dalam 
keluarga nya terdapat jiwa pemimpin. 
Keadaan peserta didik di MI Al-abrar Makassar dapat dilihat pada table di 
berikut ini:  
Tabel 4.3 
Keadaan Peserta Didik di MI Al-abrar Makassar 
No. Kelas Jumlah 
Rombel 
Jenis kelamin Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
1 Kelas I 3 58 42 100 
2 Kelas II 3 50 39 89 
3 Kelas III 2 34 37 71 
4 Kelas IV 2 40 33 73 
5 Kelas V 2 32 43 75 
6 Kelas VI 2 30 37 67 
Jumlah 14 244 231 475 
Sumber Data: laporan semester MI Al-Abrar Makassar Tahun Ajaran 2019 
Dengan melihat table 4:3 mengenai keadaan peserta didik di MI Al-abrar 
Makassar Tahun ajaran 2019 maka secara keseluruhan pada tahun 2019 dengan 
jumlah peserta didik sebanyak 475 orang yang terdiri dari kelas I sebanyak 100 
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orang, kelas II sebanyak 89 orang, kelas III sebanyak 71 orang, kelas IV sebanyak 73, 
kelas V sebanyak 75, dan kelas VI sebanyak 67 orang, yang jika ditotal jumlah laki-
laki sebanyak 244, dan jumlah perempuan sebanyak 231 dengan jumlah rombel 14. 
Maka dapat dilihat bahwa jumlah peserta didik di MI Al-abrar Makassar mengalami 
perubahan dan naik turun setiap tahun ajaran baru akan tetapi jumlah peserta didik 
disetiap tahunnya hampir sama dengan tahun-tahun sebelumnya.  
6. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan suatu unsur penting bagi sebuah lembaga, 
khususnya dalam dunia pendidikan, dengan adanya sarana dan prasarana yang 
lengkap, hal itu tentu akan menunjang keberhasilan belajar peserta didik, baik secara 
fisik maupun non fisik. oleh sebab itu, sarana dan prasaran menjadi suatu hal yang 
harus dipenuhi tentunya. Misalnya gedung sekolah, ruang kelas, lapangan, 
perpustakaan, kantor, alat peraga dll.  
Dengan adanya saran dan prasarana yang lengkap, hal itu tentu akan 
memperlancar proses pembelajaran serta peserta didik akan lebih terbantu  dan cepat 
memahami pembelajaran. Selain itu, guru juga merasa sangat terbantu dengan adanya 
fasilitas pendukung maka pembelajaran akan berjalan lebih efektif dan efisien sesuai 
dengan yang diharapkan dan secara tidak langsung tujuan akan tercapai sesuai dengan 
yang direncanakan. 
Selain itu sarana dan prasarana juga perlu dijaga, dirawat dengan baik agar 
tidak cepat rusak dan fasilitas tersebut dapat bertahan dan digunakan dalam waktu 
yang lama, selain itu sarana dan prasarana yang bagus akan mendorong minat peserta 
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didik untuk menggunakannya, sebaliknya juga jika sarana dan prasarana rusak akan 
mengurangi minat peserta didik dan enggan menggunakannya.  
Menurut Farida Marhayani S. SPd guru kelas V MI Al-abrar, mengatakan 
bahwa: 
Sarana dan prasarana disini sudah cukup memadai, dengan adanya kegiatan 
budaya literasi yang di terapkan disitulah sekolah berusaha membuat dan 
mangadakan fasilitas untuk kepentingan peserta didik. Fasilitas yang disediakan 
seperti taman baca, pojok baca, tangga berhitung, pohon baca dan media 
pembelajaran, nah disitu setelah ada taman baca peserta didik mempunyai 
kesibukan dan kegiatan yang positif untuk mengisi waktu luang, peserta didik 
tidak hanya bermain pada waktu istrahat tetapi punya kegiatan yang positif.
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Jadi, untuk mengetahui lebih jelasnya mengenai sarana dan prasarana yang 
berada MI Al-abrar Makassar dapat dilihat pada lampiran yang terterah dibawah. 
B. Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian yang dilakukan di MI Al-abrar Makassar, dapat 
dikatakan bahwa MI Al-abrar Makassar merupakan sala satu sekolah MI unggulan 
dari sekian banyak sekolah MI yang dipilih oleh masyarakat, tak hanya unggul dimata 
masyarakat akan tetapi sekolah MI Al-abrar Makassar juga mendapatkan pengakuan 
dari dinas lingkungan hidup kota Makassar sebagai sekolah ADIWIYATA tingkat 
kota Makassar yang baru didapatkan pada tahun 2019.  
Selain itu sekolah MI Al-abrar Makassar juga mendapatkan pengakuan dari 
DIKTI (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi) sebagai sekolah dengan akreditasi (A) 
yang memenuhi 8 (delapan) standar nasional pendidikan (SNP) yaitu standar isi, 
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Makassar, 29/ 07/2019. 
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standar penilaian, standar proses, standar pendidik, standar sarana, standar 
pengelolaan, standar kelulusan, dan standar  
Dari hasil observasi peneliti melihat peserta didik di MI Al-abrar sering 
mendapatkan kejuaraan dari berbagai perlombaan mulai dari tigkat kota Makassar 
sampai dengan tingkat provinsi sulawesi selatan, mulai dari bidang akademik sampai 
dengan bidang olahraga. Prestasi yang didapatkan oleh peserta didik MI Al-abrar 
Makassar merupakan hasil usaha dan kerja keras peserta didik sendiri selain itu 
dukungan dan support dari orang tua dan pihak sekolah. peserta didik yang 
berprestasi diharapkan mampu berkolaborasi dengan yang lain sehingga membawa 
dampak positif bagi peserta didik. 
Sekolah MI Al- abrar Makassar menyiapkan sarana dan prasarana untuk 
mendukung kegiatan belajar peserta didik. Selain itu sekolah juga mempunyai 
beberapa kegiatan tambahan seperti kegiatan budaya literasi dan kegiatan shalat 
dhuha untuk meningkatkan kualitas spiritual peseta didik. Kegiatan budaya literasi 
diadakan mengingat kualitas baca peserta didik sangat rendah, hal itu dikarenakan 
juga tujuan utama dari pendidikan ialah mencerdaskan kehidupan bangsa. Sehingga 
dengan adanya kegiatan budaya literasi performa peserta didik akan semakin 
meningkat. 
Kegiatan budaya literasi diadakan dengan maksud untuk meningkatkan 
kualitas membaca, menulis, memahami, menyimak, dan berbicara peserta didik, 
sehingga peserta didik menjadi terbiasa dan hingga akhirnya menjadi suatu 
kebudayaan. Dengan kebiasaan literasi ini akan mengantarkan peserta didik pada 
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suatu kebiasaan positif. Peserta didik perlahan-perlahan mulai membaca dan mampu 
berbicara didepan umum, tidak canggung dan merasa lebih percaya diri dalam 
megungkapkan ide-ide. 
Selain itu tujuan utama dari program budaya literasi ini diadakan ialah untuk 
mendongkrak kualitas baca masyarakat indonesia yang sampai saat ini tergolong 
masih sangat rendah khususnya MI Al-abrar makassar, sehingga pemerintah 
berinisiatif mengembangkan suatu  program yang lebih modern yang terjadi secara 
natural dan menjadi budaya dikalangan masyarakat, oleh sebab itu pemerintah 
menurunkan program budaya literasi ini kesekolah-sekolah yang menjadi pusat 
pendidikan agar minat baca masyarakat indonesia mengalami peningkatan.  
Program ini dinaungi langsung oleh Usaid Prioritas yang menjadi fasilitator 
dalam melatih guru-guru serta memberikan buku berjenjang terkait dengan proses 
pelaksanaan program budaya literasi di sekolah. Guru menjadi penggerak dan 
pelaksana dalam melaksanakan program budaya literasi langsung kepada peserta 
didik sehingga minat baca peserta didik pengalami kemajuan. 
Kegiatan budaya literasi ini sangat mempengaruhi aspek psikologis dan 
kognitif peserta didik, dilihat dari beberapa peserta didik memilih berada di taman 
baca dan pojok baca yang berada di dalam  kelas, baik jam-jam istrahat maupun pada 
jam olahraga. Meski sebagian besar peserta didik lebih memilih bermain atau 
mengunjungi kantin pada jam istrahat. Setiap kelas mempunyai pojok baca yang 
beragam bentuk dan desainnya sehingga peserta didik merasa tertarik untuk melihat 
dan memilih membaca buku di pojok kelas, selain itu desain taman baca yang terus 
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mengalami perubahan setiap tahunnya sehingga peserta didik merasa tertarik untuk 
mengunjungi taman baca. 
kegiatan budaya literasi Pada tahun 2018 sangat efektif hal ini dapat dilihat 
dari sebagian besar peserta didik lebih  sering membaca buku di pojok kelas atau 
berkumpul di taman baca pada saat jam istrahat. Sedangkan pada tahun 2019 kegiatan 
budaya literasi mengalami penurunan dimana peserta didik lebih memilih 
mengunjungi kantin atau bermain akan tetapi masih ada sebagian kecil peserta didik 
yang mengunjungi pojok baca, taman baca dan perpustakaan. 
MI Al-abrar memiliki keunggulan, selain sekolah yang berakreditasi (A), 
sekolah juga dilengakapi dengan fasilitas sarana dan prasarana yang mendukung dan 
memadai untuk taraf tingkat sekolah dasar, selain itu sekolah mempunyai beberapa 
kegiatan dan program untuk peserta didik yang mempunyai bakat seperti, nasidh, tari, 
pramuka, puisi, pidoto, dan pelatihan PBB. 
Dan untuk program tambahan sekolah mempunyai kegiatan budaya literasi, 
dan praktek shalat dhuha. Kegiatan praktek shalat dhuha dilaksanakan setiap hari 
kamis untuk menambah dan menanamkan wawasan agama terhadap diri peserta 
didik, memberikan penguatan dan pembiasaan kepada peserta didik, dimana peserta 
didik diberikan kesempatan secara langsung untuk menjadi imam shalat sunnah 
dhuha, guru bertugas langsung mengawasi dan memperbaiki gerakan shalat peserta 
didik. 
MI Al-abrar Makassar menjadi sekolah unggulan di mata masyarakat yang 
berada di sekitar daerah tersebut selain itu ada juga peserta didik yang berasal 
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kecamatan lain seperti gowa, dapat dilihat bahwa orang tua dari peserta didik merasa 
sangat terbantu dengan adanya MI Al-abrar, dimana orangtua tidak perlu merasa 
khawatir akan kualitas pendidikan serta sarana dan prasarana, sehingga orang tua 
mempercayakan MI Al-abrar sebagai sekolah pilihan untuk anak-anaknya yang ingin 
menuntut ilmu khususnya di tingkat sekolah dasar. 
C. Gambaran Implementasi Budaya  Literasi di Mi Al-Abrar Makassar  
Upaya Penerapan dan implementasi kegiatan literasi di MI Al-abrar Makassar 
sudah ada sejak lama, hanya saja awalnya kegiatan membaca dan menulis tidak 
mempunyai nama kegiatan. Pada saat kegiatan budaya literasi diangkat sebagai 
program resmi oleh Usaid Prioritas untuk memberantas dan meningkatkan minat baca 
masyarakat Indonesia khususnya dunia pendidikan, disitulah masyarakat kalangan 
luas khususnya dunia pendidikan menamakan program sebagai kegiatan literasi. 
Wawancara ibu A. Harmiah Tannang, pemangku kebijakan kegiatan budaya 
literasi madrasah beliau mengatakan bahwa: 
Sekolah MI Al-abrar Makassar sudah menerapkan budaya baca sejak dulu, 
hanya saja dulu budaya baca tidak terlalu terkenal dan tidak terlalu di umbar-
umbarkan seperti sekarang, dulu MI al-abrar hanya melakukan kegiatan 
membaca saja, akan tetapi budaya membaca dikalangan MI al.abrar sudah ada, 
hal itu berkenaan dengan program pak Suharto yaitu pemberantasan buta huruf, 
sehingga pada saat program budaya literasi di MI al-abrar diimplementasikan 
pihak sekolah hanya tinggal melanjutkan dan melaksanakan program sesuai 
dengan yang dilatih oleh pihak USAID Prioritas. 
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Kegiatan literasi disekolah berada dibawah naungan kepala sekolah yaitu Ibu 
Andi Harmiah Tannang M.Pd.I sebagai pemangku kebijakan sekolah dan yang 
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menjadi penanggung jawab kegiatan budaya literasi dipercayakan kepada ibu Hj Sri 
Eny Marlina Sulastri S.Pd, S.Pd.I yang pernah mengikuti pelatihan dari Usaid 
Prioritas. 
Proses kegiatan budaya literasi di MI Al-abrar terus mengalami perubahan 
jadwal awalnya proses kegiatannya dijadwalkan pada hari rabu, dimulai pukul 07.15-
07.45 semua peserta didik dikumpulkan di depan lapangan. Kegiatan diawali dengan 
guru membagikan buku bacaan, kemudian peserta didik diminta untuk membaca 
selama 10-15. Setelah kegiatan membaca selesai peserta didik diminta maju didepan 
lapangan untuk menceritakan ulang hasil bacaannya. untuk kelas awal guru 
membacakan cerita dan memperlihatkan gambar yang ada pada buku cerita 
contohnya gambar binatang, peserta didik diminta untuk menirukan suara binatang 
atau menyebutkan warna gambar, guru juga membacakan dan menunjuk sebuah 
gambar kemudian peserta didik diminta untuk menyebutkan nama gambar tersebut. 
Hal ini dikarenakan peserta didik di kelas awal khususnya kelas 1 (satu) masih belum 
mahir dalam membaca. 
Tahun 2019 proses kegiatan budaya literasi di MI Al-abrar mengalami 
perubahan jadwal yaitu kegiatan literasi berlangsung setiap hari di dalam kelas. untuk 
kelas awal, peserta didik diarahkan untuk membaca bersama-sama, guru 
menginstruksikan peserta didik untuk mengikuti dan mengulang kembali bacaan yang 
sudah dibaca oleh guru, guru menggunakan buku besar (big book) sebagai media 
pembelajarannya yang disesuaiakan dengan tema pembelajarannya. dilanjutkan 
dengan membaca terbimbing, guru membagikan peserta didik big book kemudian 
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guru memanggil peserta didik kedepan kelas dan peserta didik diminta untuk 
menunjukan sampul buku kepada teman-temannya yang lain, guru membaca sebagian 
cerita, diulangi lagi, dan guru menanyakan kepada peserta didik apakah sudah 
memahami alur ceritanya, selanjutnya guru membacakan cerita untuk kedua kalinya 
dengan menunjuk kata per kata dan menghentikan bacaan agar peserta didik dapat 
mengikuti. Hal ini dilakukan karena peserta didik kelas awal yaitu kelas I, II, dan tiga 
belum mahir dalam membaca. 
Menurut Sry Eny Marlina S. SPd guru kelas V MI Al-abrar, mengatakan 
bahwa: 
Dalam kegiatan membaca ada beberapa macam jenis membaca yaitu mulai dari 
membaca terbimbing, membaca senyap, membaca bersuara (lancar) membaca 
intensif, membaca memindai dll, saya biasanya menggunakan dua 2 jenis 
membaca yaitu membaca nyaring dan membaca terbimbing karena untuk 
peserta didik kelas awal belum mahir dalam membaca.  untuk membaca nyaring 
membantu peserta didik mengetahui cara membaca yang baik dan benar. 
Tujuannya juga guru langsung memperbaiki kesalahan peserta didik.  
Sedangkan untuk kelas tinggi Peserta didik diminta untuk membaca senyap 
dan hasil dari bacaannya peserta didik diminta untuk menyimpulkan hasil bacaannya. 
Peserta didik yang paling lancar diminta maju didepan kelas untuk menceritakan hasil 
bacaannya didepan kelas, kemudian peserta didik diarahkan untuk mengunjungi 
perpustakaan baik pada saat pembelajaran berlangsung maupun jam istrahat. 
Peserta didik memilih buku cerita sesuai dengan minat, sehingga peserta didik 
terangsang untuk membaca buku. peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 
membaca guru secara khusus membimbing dengan perlahan sampai peserta didik 
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mampu. Guru juga berupaya memanggil orang tua dan diminta peserta didiknya di 
latih ketika berada dibawah pengawasan orang tua.  
Budaya literasi di MI Al-Abrar Makassar untuk kelas tinggi yaitu kegiatan 
literasi dimulai 5 (lima) menit sebelum pembelajaran, dibagian pendahuluan, 
dikegiatan inti atau dibagian pengayaan yang memerlukan peserta didik membaca, 
menulis atau menanggapi pembelajaran. Sebelum kegiatan dimulai peserta didik 
dibagi kedalam beberapa kelompok agar peserta didik menjadi lebih ter-arah dan 
kegiatan dapat berjalan lebih efektif dan efisien. 
Berkaitan dengan kegiatan budaya literasi peserta didik juga diminta untuk 
membuat makalah atau menuliskan cerita sesuai dengan kemampuan secara 
sederhana agar peserta didik terbiasa merekonstruksi ulang dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan yang didapat dari membaca buku cerita atau buku pelajaran. Sekolah 
juga memfasilitasi setiap kelas untuk melakukan pameran big book, majalah dinding 
atau karya-karya peserta didik disetiap pertengahan semester sehingga warga sekolah 
yang lain dapat melihat karya yang dihasilkan. 
Menurut Sry Eny Marlina S. SPd guru kelas V MI Al-abrar, mengatakan 
bahwa: 
Pemahaman setiap anak berbeda-beda ada yang cepat faham dan ada yang tidak 
faham, karakteristik setiap anak juga berbeda, nah disitulah peran seorang guru 
dalam meng-komunikasikan dan menyamakan persepsi peserta didik dan input 
pengetahuan yang diberikan oleh guru sehingga peserta didik mampu menelaah 
semua pengetahuan yang disampaikan, setiap peserta didik yang mampu 
membacakan dengan baik dan menceritakan kembali hasil bacaan-nya, guru 
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memberikan reward berupa hadiah kecil untuk merangsang semangat peserta 
didik.
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Dalam proses pembelajaran maupun kegiatan literasi ada berbagai 
karakteristik dan berbagai bentuk pemahaman yang berbeda-beda dalam menangkap 
dan merekonstruksi  pembelajaran yang disampaikan oleh guru, guru juga 
memberikan suatu penghargaan kepada peserta didik yang mampu menceritakan 
kembali hasil bacaannya didepan teman-temannya.  
Tujuan budaya literasi guru terlibat secara aktif, apapun bentuk tujuannya 
guru berusaha untuk mencapai tujuan tersebut, khususnya MI Al-abrar Makassar guru 
terlibat secara langsung dalam mencapai tujuan yang diharapkan, guru menciptakan 
suatu kondisi dan melaksanakan secara nyata. 
Menurut Sry Eny Marlina S. SPd guru kelas V MI Al-abrar, mengatakan 
bahwa: 
Guru itu selalu aktif merumuskan tujuannya apapun yang sudah disepakati 
bersama terkait dengan apa yang ingin dilakukan maka kami seorang guru akan 
melakukan dengan sungguh-sungguh atau melakukannya secara real, walaupun 
kami tidak menulisnya dan tidak mempunyai dokumentasi tetapi kami tetap 
merealisasikannya dengan baik, karena ketika kita mempraktekan dan 
merencanakan sebuah program yang ingin diterapkan dengan menginginkan 
hasil yang baik untuk peserta didik.
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Jadi ketika peserta didik mengalami kesulitan dalam mencapai tujuan yang 
diharapkan guru berusaha menemukan solusi yang dapat membantu memperbaiki 
kualitas pemahaman peserta didik. Hal tersebut dikarenakan beberapa faktor yang 
mempengaruhi rendahnya kualitas peserta didik. 
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Kegiatan budaya literasi sekolah juga menyiapkan beberapa fasilitas 
tambahan seperti taman baca, pojok baca, pohon baca, tangga berhitung untuk kelas 
awal. Dengan adanya fasilitas ini, peserta didik memiliki wadah untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan merekonstruksi pengetahuan yang didapat 
dari pembelajaran ataupun dari kegiatan literasi sehingga budaya literasi tercipta 
secara alami. 
Fasilitas diadakan dengan tujuan agar peserta didik termotivasi untuk 
membaca buku baik, buku cerita maupun buku pembelajaran. 
D. Efektifitas Budaya Literasi diimplementasi di MI Al-Abrar Makassar 
Efektifitas merupakan pengaruh yang mempunyai daya guna serta membawa 
hasil, budaya literasi merupakan kemampuan membaca dan menulis akan tetapi 
seiring perkembangan zaman kegiatan literasi mengalami perkembangan makna, 
tidak lagi sempit pengertian literasi merambah pada kemampuan membaca, menulis, 
menyimak, memahami, berbicara dan berpikir kritis. Proses belajar tidak akan 
berjalan dengan lancar tanpa ada yang namanya membaca karna dengan membaca 
proses belajar mengajar akan berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Jadi 
membaca merupakan dasar dari proses belajar.  
Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat melakukan observasi, fakta yang 
ditemukan peneliti khususnya efektifitas implementasi kegiatan budaya literasi di MI 
Al-abrar Makassar pada tahun 2018 dan 2019 memiliki efek yang berbeda seperti 
yang sudah dijelaskan diatas, pada tahun 2018 kegiatan budaya literasi sangat 
membantu peserta didik, hal ini dapat  dibuktikan dari aktifitas dan kualitas peserta 
didik  yang terus mengalami peningkatan. 
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Selain itu tingkat daya serap dan pengembangan kreatifitas peserta didik baik 
dalam mengamati suatu objek, memahami, berbicara maupun berpikir kritis peserta 
didik selalu mempunyai pandangan masing-masing dalam menanggapi dan 
berpendapat, hal ini dikarenakan peserta didik sering membaca, melihat gambar 
maupun mendengarkan penjelasan guru. 
Tahun 2019 pelaksanaan kegiatan literasi mengalami perubahan jadwal dan 
perubahan tempat, hal inilah yang mempengaruhi kualitas baca peserta didik terus 
mengalami penurunan minat membaca, walaupun ada beberapa peserta didik yang 
masih sering mengunjungi perpustakaan, taman baca dan pojok baca.  
Ada beberapa fasilitas yang disiapkan oleh pihak sekolah untuk menunjang 
kegiatan membaca pesera didik, akan tetapi peserta didik tidak menggunakan fasilitas 
tersebut sebagai mana mestinya.  
Beberapa fasilitas untuk kegiatan membaca peserta didik, seperti taman baca, 
pojok baca, perpustakaan dll tidak terawat dengan baik, selain itu penemapatan posisi 
fasilitas kurang tepat, hal inilah yang menjadi pemicu kemalasan peserta didik dalam 
melaksanakan kegiatan membaca, sehingga fasilitas yang disiapkan oleh sekolah 
tidak difungsikan dengan baik.  
Menurut peneliti efektifitas kegiatan budaya literasi di MI al-abrar Makassar 
mengalami penurunan yang drastis, hal ini dapat dilihat dari berbagai fasiitas kegiatan 
budaya literasi yang tidak difungsikan dengan baik. 
Jika dilihat secara teliti memang benar penempatan posisi taman baca berada 
didepan toilet pria, sehingga peserta didik kurang nyaman dalam membaca 
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dikarenakan bau yang kurang sedap yang berasal dari dalam  toilet, posisi taman baca 
juga berada disamping lapangan yang membuat peserta didik kurang fokus dalam 
membaca karena melihat temannya melakukan berbagai aktifitas. Selain itu posisi 
taman baca berada dijalan menuju kantin sehingga peserta didik lebih memilih pergi 
berbelanja dari pada mengunjungi taman baca.  
Tidak hanya itu perpustakaan juga mengalami hal demikian perpustakaan 
yang seharusnya menjadi ladang atau pusat kegiatan membaca peserta didik, juga 
tidak dirawat dengan baik, banyak hal yang menjadi pemicu kemalasan siswa 
mengunjugi perpustakaan, 
Dari ruang perpustakaan yang sempit, rak buku yang tidak ditata dengan baik, 
koleksi buku-buku bacaan yang berada di perpustakaan di MI al-abrar Makassar 
belum pernah diperbaharui, hal ini dapat dilihat dari buku-buku yang berada di rak 
perpustakaan yang sudah kusut dan berdebu. 
Kondisi serupa juga dapat dilihat dari fasilitas yang disiapkan seperti pojok 
baca didalam kelas maupun taman baca lapangan sekolah, kondisi taman baca juga 
tidak ditata dengan baik serta koleksi buku-buku yang sudah lama yang belum 
diperbaharui.  
Koleksi buku menjadi hal yang paling penting dan utama dalam 
pengembangan perpustakaan, serta untuk fasilitas kegiatan literasi lainnya, koleksi 
buku-buku menjadi hal yang paling utama untuk sebuah perpustakaan, semakin 
banyak koleksi buku-buku maka akan semakin baik, akan tetapi hal ini berbanding 
terbalik dengan fungsi dari perpustakaan sebenarnya sehingga peserta didik sangat 
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jarang mengunjungi perpustakaan baik pada jam istrahat maupun pada jam 
pembelajaran yang tidak diisi oleh guru, sehingga semua fasilitas yang disiapkan 
kurang efektif dan efisien serta tidak mendapatkan respon baik dari peserta didik.  
Sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan terkait efektifitas impelmentasi 
kegiatan literasi pada tahun 2018 dan 2019 berbeda pada tahun 2018 kegiatan literasi 
di al-brar terbilang cukup efektif, hal ini dapat dilihat dari beberapa tujuan yang 
tercapai adapun tujuan nya adalah, peserta didik mampu membaca dengan baik dan 
benar, peserta didik mampu merokonstruksi ulang isi dari bacaan yang sudah dibaca, 
peserta didik mampu membuat cerita sederhana dari buku yang sudah dibaca. 
Sedangkan pada tahun 2019 kegiatan budaya literasi tidak efektif lagi karna tidak 
memenuhi beberapa tujuan yang diharapkan  
E. Kendala yang dihadapi Sekolah terkait Implementasi Kegiatan di Budaya 
Literasi di MI Al-Abrar Makassar 
 Dalam proses penerapan budaya literasi pada MI Al-abrar Makassar terdapat 
beberapa hal yang peneliti temukan sebagai faktor pendukung dan faktor penghambat 
yang dihadapi sekolah terkait dengan implementasi kegiatan budaya membaca dan 
menulis di MI Al-abrar Makassar. 
Berdasarkan dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dapat  penulis 
identifikasikan beberapa hal yang menjadi pendukung kegiatan budaya literasi 
disekolah khususnya MI Al-abrar Makassar. 
1. Faktor pendukung  
a. Faktor internal 
1) Fasilitas yang lengkap  
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Fasilitas yang memadai merupakan sala satu penentu keberhasilan belajar 
maupun kegiatan-kegiatan program lainnya, sarana dan prasarana pendidikan adalah 
alat yang dapat digunakan untuk membantu berlangsungnya pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar. Dengan adanya fasilitas yang lengkap secara tidak sengaja 
merangsang pola pikir peserta didik untuk beraktifitas dengan totalitas sehingga dapat 
meningkatkan kinerja. Sarana dan prasarana yang menjadi pendukung kegiatan 
budaya literasi ialah ruangan, media, LCD, wireless, lapangan,  perpustakaan, buku 
bacaan berjenjang, taman baca, pojok baca dll.  
Taman baca yang disiapkan MI Ab-abrar Makassar sudah cukup memadai dan 
dapat membantu peserta didik dalam kegiatan membaca, menulis, berhitung dll. 
Selain taman baca sekolah juga menyiapkan pojok baca untuk peserta didik yang 
ingin membaca dalam kelas.  
Selain faktor internal yang mendukung keberhasilan dalam kegiatan budaya 
literasi faktor eksternal juga menjadi sala satu pendorong minat baca peserta didik. 
2) Buku Pembelajaran dan Buku Berjenjang  
Buku paket pembelajaran, menjadi faktor terpenting dan menjadi hal utama 
dalam kegiatan membaca, sehingga kettika peserta didik ingin membaca buku 
menjadi pilihan yang utama, di MI al.abrar makassar ada buku bacaan berjenjang 
yang disiapkan oleh pihak fasilitator yaitu Usaid Prioritas dan diberikan kepada pihak 
sekolah untuk kepentingan dalam kegiatan membaca peserta didik.  
Buu bacaan yang diberikan oleh pihak Usaid Prioritas sangat beragam, dan 
membunyai beberapa tingkatan buku bacaan berjenjang yang disapkan oleh pihak 
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Usaid Prioritas yaitu untuk kelas I, II, III dengan tema yang bermacam, sehingga 
peserta didik dapat memilih tema buku dalam memulai kegiatan membaca.  
b. Faktor Eksternal  
1. Faktor lingkungan sekolah  
Disekolah peserta didik dibiasakan dengan kegiatan-kegiatan yang dapat 
meningkatkan minat peserta didik, baik minat membaca, menulis, menyimak 
mendengarkan dll.  
Berdasarakan proses wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada saat 
melakukan proses wawancara, Arman S.Pd.I, S.pd beliau mengemukakan bahwa: 
Di sekolah peserta didik selalu dibiasakan dengan kegiatan-kegiatan yang 
bernilai positif, sehingga peserta didik menjadi terbiasa dan menjadi budaya 
yang diterapkan dilingkungan sekolah, walaupun ada beberapa peserta didik 
yang selalu bermain-main, akan tetapi ketika di dalam kelas, peserta didik 
menanggapi kegiatan peserta kegiatan-kegiatan pembelajaran, baik itu kegiatan 
membaca, menulis, memahami, presentasi, maupun kegiatan berpikir kritis, 
peserta didik selalu ingin bersaing, hal ini lah yang merangsang peserta didik 
untuk menunjukan yang terbaik di teman sekelasnya, baik dari segi kegiatan 
intakurikuler contohnya, perlombaan, penilaian tugas, presentasi dan 
berpendapat, maupun kegiatan ekstrakurikuler contohnya seperti pramuka, 
PBB, Nasidh, dll” peserta didik di sekolah selalu diwarnai dengan kegiatan-
kegiatan yang bermakna, hal itu tentu merangsang pola pikir peserta didik 
untuk selalu ingin bersaing dengan peserta didik lainnya, sehingga peserta didik 
berusaha melakukan yang terbaik untuk menunjukan kemampuannya, baik dari 
aspek  intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.
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2. Motivasi orag tua 
Orang tua menjadi pemegang peranan penting dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan anak-anak nya, oleh sebab itu motivasi dan dukungan penuh dari 
orang tua sangat dibutuhkan, di MI Al-abrar Makassar orang tua dari peserta didik 
sangat mendukung penuh anaknya untuk melakukan yang terbaik, memberikan 
apresiasi, dan motivasi baik dari segi materi maupun non materi, contohnya dari segi 
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materi, orang tua bersedia membeli buku cerita,  dan buku pelajaran yang dapat 
membantu anaknya dalam memahami pembelajaran, sedangkan non meteril yaitu 
berupa kasih sayang dll.  
3. Faktor lingkungan keluarga 
Faktor lingkungan keluarga juga mempengaruhi psikologi peserta didik anak 
yang sering membaca biasanya juga dipengaruhi dari lingkungan keluarga, biasanya 
dibesarkan dari lingkungan keluarga yang suka membaca. Misalnyaa orangtua 
meceritakan dongeng untuk anaknya sebelum tidur sehinnga anak merasa tertarik 
dengan kegiatan membaca.  
2. Faktor penghambat 
a. Faktor Internal  
1) Waktu dan proses pembelajaran yang terbatas.  
Waktu untuk pelaksanaan kegiatan budaya literasi yang masih sangat kurang, 
tidak ada hari khusus terkait dengan pelaksaan kegiatan, sehingga kegiatan budaya 
literasi diselipkan di dalam pembelajaran, baik dibagian pendahuluan, inti maupun 
bagian pengayaan, sedangkan waktu untuk pelaksanaan  kegiatan budaya literasi 
cukup kompleks. 
Wawancara Siti Sohra penanggung jawab kegiatan budaya literasi di kelas V, 
beliau mengatakan bahwa 
“Faktor waktu, kadang jika peserta didik terlalu lama menceritakan atau 
membacakan terkait dengan penerapan budaya literasi, hal tersebut akan 
menghambat prsoses belajar peserta didik, sehingga kurang efisien, buku 
bacaan umum yang masih kurang, motivasi anak-anak yang perlu didorong, dan 
ada sebagian orang tua yang menghambat membeli buku anakmnya”.78 
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2) Minimnya Buku Bacaan 
Buku menjadi sala satu hal yang paling utama dalam menunjang proses 
pembelajaran, dengan adanya buku yang lengkap akan membuat peserta didik 
teranggsang untuk melihat melihat, karena peserta didik ditingkat dasar memppunyai 
rasa penasaran yang amat tinggi. Akan tetapi koleksi buku yang berada di 
perpustakaan MI Al-Abrar Makassar sangat minim, dan buku-bukunya itdak pernah 
direvisi kembali.  
3) Penempatan fasilitas yang tidak tepat 
Fasilitas yang lengkap akan memotivasi peserta didik dalam bertindak, 
fasilitas yang memadai juga sangat mempengaruhi kegiatan berbagai aktiftas , 
sehingga fasilitas menjadi bagian yang terpenting dalam mendukung segala aktiftas 
peserta didik, di MI Al-Abrar Makassar berbgai fasilitas telah disiapkan hanya saja 
penempatan dan posisi taman baca kurang tepat.  
b. Faktor Eksternal 
lingkungan diluar sekolah 
Keadaan lingkungan diluar sekolah sangat mempengaruhi perkembangan 
psikologis anak, sehingga kondisi lingkungan yang tidak positif tentu akan 
mempengaruhi pola pikir pada seorang anak, olehnya anak harus di didik dan diwarisi 
dengan pemahaman dan lingkungan yang baik. 
Efektifitas kegiatan budaya literasi di MI al-abrar Makassar perlu ditingkatkan 
lagi, agar kegiatan budaya literasi yang di canangkan di MI Al-abrar makasssar sesuai 
dengan yang diharapkan pada awalnya. 
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Efektifitas budaya literasi perlu ditingkatkan lagi,seperti penataan buku, buku, 
desain dari pojok baca dan taman baca serta penempatan posisi taman baca yang 
harus sesuai dengan SOP agar peserta didik tidak mudah terganggu dan merasa lebih 
fokus dan nyaman dalam melaksanakan kegiatan membaca. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, maka peneliti dapat 
menarik kesimpulan. 
Kegiatan budaya literasi di MI Al-abrar Makassar adalah upaya penerapan 
untuk pemberantasan buta huruf dan mendongkrak kualitas minat baca peserta didik. 
Program literasi ini resmi disahkan oleh USAID Prioritas untuk memberantas dan 
meningkatkan minat baca masyarakat Indonesia khususnya dunia pendidikan. 
Kegiatan budaya literasi di MI Al-abrar mengalami perubahan jadwal pada tahun 
2018 kegiatan dijadwalkan pada hari rabu, dimulai pukul 07-15–07-45. Kualitas baca 
peserta didik semakin menurun, dimana peserta didik tidak lagi rajin mengunjungi 
perpustakaan, taman baca maupun pojok baca, peserta didik seakan acuh tak acuh 
terhadap fasilitas baca yang sudah disiapkan. 
Kegiatan budaya literasi di MI Al-abrar Makassar sangat didukung oleh 
berbagai pihak, baik dari pihak sekolah maupun orang tua wali. Sekolah menyiapkan 
fasilitas untuk memudahkan peserta didik dalam kegiatan membaca seperti 
perpustakaan, taman baca dan pojok baca, akan tetapi fasilitas ini sudah sangat jarang 
digunakan karena aktifitas membaca peserta didik sudah semakin menurun, hal ini 
terjadi sejak pada tahun 2019 yaitu ketika kegiatan literasi dipindahkan kedalam kelas 
dan fasilitas-fasilitas sudah tidak menarik dan merangsang lagi, karena sudah 
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dipenuhi debu-debu, koleksi buku-buku yang sudah lama, sehingga dengan kondisi 
fasilitas seperti ini peserta didik enggan untuk mengunjunginya. 
Kendala yang dihadapi peserta didik terdiri dari 2 (dua) faktor yaitu fakfor 
pengambat dan Faktor pendukung.  
B. Implikasi Penelitian  
Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Disarankan agar efektivitas kegiatan budaya literasi di MI Al-abar Makassar 
lebih dimaksimalkan agar minat baca peserta didik dapat meningkat dan dapat 
mempengaruhi bukan hanya sebagian peserta didik tetapi keseluruhan. 
2. Disarankan agar perpustakaan lebih melengkapi koleksi buku serta lebih 
terurus dan membuat perpustakaan seunik mungkin demi merangsang 
perhatian peserta didik untuk mengunjungi perpustakaan. 
3. Disarankan agar penerapan kegiatan budaya literasi di MI Al-abar Makassar 
lebih di tingkatkan agar menghasil sumber daya manusia yang berkualitas. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Apakah program kegiatan budaya literasi ada di sekolah? 
2. Siapa yang bertanggung jawab atas penyelenggaraannya program kegiatan 
budaya literasi disekolah? 
3. Bagaimana struktur organisasinya? 
4. Bagaimana bentuk penyelenggaraannya budaya literasi disekolah? 
5. Apa sajakah sarana dan prasarananya? 
6. Apakah program terimplikasi pada investasi ada dimiliki siswa? Misalnya 
dalam kegiatan ilmiah remaja (KIR). 
7. Apakah sekolah memfasilitasi hasil karya ilmiah siswa yang dapat dilihat oleh 
siswa lain? 
8. Apakah sekolah memiliki sistem reward bagi siswa yang aktif dalam program 
kegiatan budaya literasi? 
9. Adakah dengan pemahaman para siswa dalam melakukan kegiatan budaya 
literasi? 
10. Bagaimana keterlibatan guru dalam merumuskan tujuan kegiatan budaya 
literasi ada di sekolah? 
11. Faktor-faktor apa saja yang menurut bapak/ibu yang dapat mendukung 
pelaksanaan kegiatan budaya literasi di sekolah? 
12. Faktor-faktor apa saja yang menurut bapak/ibu yang dapat menghambat 
pelaksanaan kegiatan budaya literasi di sekolah? 
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PEDOMAN OBSERVASI 
 
NO ASPEK INDIKATOR 
KETERANGAN 
Ada 
Tidak 
ada 
Baik 
Tidak 
Baik 
1 Organisasi 
1. Struktur organisasi √  √  
2. Tugas pokok dan fungsional √  √  
3. Visi dan misi √  √  
4. Tujuan √  √  
5. Kurikulum √  √  
2 Pelaksanaan 
1. Jadwal kegiatan √  √  
2. Bukti kerja √  √  
3. Prosedur operasional √  √  
3 
Sarana dan 
Prasana 
1. Ruangan √  √  
2. Rak buku √   √ 
3. Buku berjenjang √  √  
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PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
Dalam pelaksanaan pengambilan dokumentasi, peneliti mengumpulkan 
beberapa dokumen dari sekolah, meliputi: 
Struktur 
SK yayasan dan kepegawaian 
Daftar kunjungan 
Daftar sarana dan prasarana 
Jadwal kegiatan 
Foto-foto kegiatan 
Profil Sekolah 
Data siswa dan guru 
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wawancara 
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perpustakaan 
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Pojok Baca 
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Pembelajaran dikaitakan dengan kegiatan literasi 
 
Taman baca 
113 
 
 
 
 
 
114 
 
 
 
 
 
Buku tamu 
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